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PENDIDIKAN INTEGRATIF-INTERKONEKTIF
PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DAN SAINS

A. Makna dan Urgensi PAI Integratif-Interkonektif

Persoalan yang selalu ramai dibicarakan orang adalah persoalan
pendidikan, dan persoalan pendidikan paling banyak disorot orang adalah
persoalan pendidikan agama, khususnya pendidikan agama Islam (PAD).!
Masalah tersebut terbukti ketika rancangan Undang-Undang Sistem
Pendidikan Nasional hendak disahkan, muncul banyak pro-kontra tentang
pasal-pasal yang berkaitan dengan eksistensi pendidikan agama.

Bagi yang pro, Pendidikan Agama Islam dinilai mempunyai
kedudukan dan peran yang sangat penting dalam mencapai tujuan
pembangunan nasional. Tujuan pembangunan nasional adalah pembangunan
manusia Indonesia seutuhnya dan pembangunan masyarakat Indonesia
seluruhnya. Keberhasilan pembangunan di segala bidang sangat ditentukan
oleh faktor manusianya, yaitu manusia yang beriman dan bertaqwa,
berkepribadian jujur, ikhlas, berdedikasi tinggi serta mempunyai kesadaran
dan bertanggung jawab terhadap masa depan umat manusia dan bangsa, di
samping memiliki kecakapan, keterampilan tinggi, dan menguasai ilmu

pengetahuan dan teknologi.

" A. Malik Fadjar, dalam Dhorifi Zumar dan Sulthon F. Dja’far (ed.), Reorientasi
Pendidikan Islam (Jakarta: Fajar Dunia, 1999), 51.

? Zakiah Daradjat, et. al., Dasar-dasar Agama Islam Buku Teks Pendidikan Agama Islam
Pada Perguruan Tinggi Umum (Jakarta: Bulan Bintang, 1996), vii; Juga Abu Ahmadi dan Noor
Salimi, MKDU Dasar-dasar Pendidikan Agama Islam untuk Perguruan Tinggi (Jakarta: Bumi
Aksara, 2004), 1.
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Pendidikan agama khususnya mata pelajaran wajib pada semua jenis
dan jenjang pendidikan, sampai perguruan tinggi, dianggap merupakan
pelanggaran Hak Asasi Manusia (HAM) dan bertentangan dengan kebebasan
beragama yang dijamin oleh Undang-undang. Negara dianggap terlalu jauh
mencampuri urusan keyakinan pribadi seseorang.

Sampai saat ini, keberadaan PAI masih menyisakan problem.
Darmaningtytas, misalnya mempertanyakan: benarkah agama mampu
memecahkan persoalan kritis degradasi moral bangsa? Dengan mengambil
contoh dan fakta-fakta yang ada, walaupun ia tidak bermaksud
menggeneralisir, menurutnya bahwa para pejabat politik dan negara, yang
notabene telah selesai menjalankan formalitas agama secara keseluruhan,
tetapi tetap saja bermoral buruk. Hampir dapat dikatakan bahwa pelaksanaan
formal agama sama sekali tidak berkait dengan persoalan tingkah laku. Angka
temuan kasus-kasus korupsi, kolusi, nepotisme, kejahatan politik, bahkan
pembunuhan, dan sebagainya masih saja tinggi, meski semisal dalam Islam, 5
rukun Islam telah selesai dilaksanakan, dan bahkan ada yang melaksanakan 4
sampai 5 kali haji, akan tetapi tetap saja berperilaku negatif, yang berarti
inkonsistensi (munafik) dalam hidup mereka.’

Banyak ahli yang meragukan efek positif Pendidikan agama karena
faham formalisitk belaka dan tidak banyak membangun sikap terbuka. Lebih
banyak guru agama bersifat eksklusif, seperti melarang anak bergaul dengan

anak yang beragama lain. Keadaan ini merusak watak anak dan mengancam

’ Darmaningtyas, et. al., Membongkar Ideologi Pendidikan Jelajah Undang-undang
Sistem Pendidikan (Yogyakarta: Resolusi Press), 82.
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integrasi bangsa di masa depan.' Banyak pertikaian dalam kehidupan
masyarakat dan bangsa disebabkan oleh perbedaan faham agama. Bahkan
dalam satu agama pun, misalnya Islam, penentuan tanggal 1 Syawal yang
hanya sehari, seringkali terjadi perbedaan pandangan yang sentimental.
Masalah agama adalah masalah paling sensitif dalam percaturan kehidupan
bangsa Indonesia yang menganut paham multikultural dan multi keyakinan
agama.

Oleh karena itu, diperlukan pemikiran yang mendalam untuk
mengembangkan nilai-nilai agama yang mampu menjadi pemersatu bangsa.
Diperlukan suatu sistem pendidikan agama yang memadai. Hampir semua
orang yang peduli dengan tujuan hidupnya berdasarkan nilai-nilai yang dianut
apakah nilai agama atau nilai ideologi, mempunyai kepentingan dengan
pendidikan, karena pendidikan merupakan wahana strategis mewujudkan cita-
cita hidup manusia baik sebagai pribadi, kelompok sosial, kelompok agama,
maupun sebagai satu bangsa dan negara. Dari sini para pemikir agama
ditantang untuk mencari jawaban atas persoalan pendidikan agama yang
dinilai masih belum memenuhi harapan.

Kritikan-kritikan dan keberatan terhadap situasi-kondisi keagamaan,
khususnya terhadap pendidikan Islam bukan hanya dari luar Islam, tetapi juga
banyak dari dalam. Imam Suprayogo dengan lantang melontarkan, bahwa
orang Islam yang mempersepsi ajaran Islam hanya terdiri dari tauhid, fiqih,

akhlak, tasawuf, tarikh, dan sejenisnya, tetapi tidak mementingkan ilmu sains

* Franz Magnis Suseno, “Pendidikan Pluralisme dan Kebebasan Beragama”, dalam
Darmaningtyas, et. al., Membongkar Ideologi Pendidikan Jelajah Undang-undang Sistem
Pendidikan (Yogyakarta: Resolusi Press), 82.
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telah menjadikan umat Islam tertinggal dari komunitas lainnya. Kemajuan
peradaban umat manusia bukanlah dihasilkan oleh ilmu agama, melainkan
oleh teknologi, kedokteran, pertambangan, ilmu perbankan, geologi,
astronomi, fisika, kimia, biologi, manajemen, dan seterusnya.’ IImu-ilmu yang
disebutkan terakhir ini adalah pengembangan, spesialisasi dari ilmu/
pendidikan sains. Secara implisit dipertanyakan, di manakah kontribusi
pendidikan agama bagi peradaban, kemajuan dan integritas bangsa? Bahkan
sebagian pakar melontarkan tudingan bahwa pendidikan agama yang ada
selama ini ikut memperbesar potensi konfik dan perpecahan bangsa.6
Polarisasi ilmu umum dan ilmu agama sudah tidak relevan lagi dan mulai
digugat. Mereka menampik adanya bentuk dikotomi ilmu dalam Islam. Semua
ilmu adalah berasal dari Allah, sehingga tidak semestinya dilakukan polarisasi
seperti di atas, antara ilmu agama dan ilmu umum.’

Senada dengan pernyataan di atas, A. Malik Fadjar menyatakan bahwa
sudah waktunya merekonstruksi wacana keilmuan yang selama ini terpilah-
pilah secara rigid antara ilmu-ilmu agama di satu pihak dan ilmu-ilmu umum
di pihak lain.® Menurutnya, jika kembali pada konsep ilmu dalam al-Quran,

nampak sekali cacat teologis dan filosofis pembidangan keilmuan yang

> Imam Suprayogo dan Rasmianto, Perubahan Pendidikan Tinggi Islam Refleksi
Perubahan IAIN/STAIN menjadi UIN (Malang: UIN Malang Press), 80.

% Djohar, dalam Istiningsih (ed.), Pengembangan Pendidikan Nasional Menyongsong
Masa Depan (Yogyakarta: Grafika Indah, 2006), 42.

'Imam Suprayogo, ”Peta Pendidikan Islam di Indonesia”, Official Website, http://uin-
malang.ac.id.html., 29 April 2014.

¥ A. Malik Fadjar, Sintesa Antara Perguruan Tinggi dengan Pesantren Upaya
Menghadirkan Wacana Pendidikan Alternatif (Malang: Universitas Islam Persahabatan Indonesia
— Sudan, 2002), 9-10.


http://uin-malang.ac.id.html/
http://uin-malang.ac.id.html/

38

bersifat dualisme-dikotomik tersebut.” Dengan mengutip penjelasan Mahdi
Ghusyani dan Murtadho Mutahari berdasar kajiannya terhadap ayat-ayat
berikut ini;
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9. (apakah kamu Hai orang musyrik yang lebih beruntung) ataukah
orang yang beribadat di waktu-waktu malam dengan sujud dan berdiri, sedang
ia takut kepada (azab) akhirat dan mengharapkan rahmat Tuhannya?
Katakanlah: "Adakah sama orang-orang yang mengetahui dengan orang-orang
yang tidak mengetahui?" Sesungguhnya orang yang berakallah yang dapat
menerima pelajaran. (Q.S., al-Zumar, (39): 9)!
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31. dan Dia mengajarkan kepada Adam Nama-nama (benda-benda)
seluruhnya, kemudian mengemukakannya kepada Para Malaikat lalu

berfirman: "Sebutkanlah kepada-Ku nama benda-benda itu jika kamu mamang
benar orang-orang yang benar!" (Q.S. al-Baqarah, (2): 31)."
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76. Kami tinggikan derajat orang yang Kami kehendaki; dan di atas
tiap-tiap orang yang berpengetahuan itu ada lagi yang Maha mengetahui.
(Q.S., Yusuf, (12): 76)"
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70. Allah menciptakan kamu, kemudian mewafatkan kamu; dan di
antara kamu ada yang dikembalikan kepada umur yang paling lemah (pikun),
supaya Dia tidak mengetahui lagi sesuatupun yang pernah diketahuinya.

z

? Ibid.

% Yayasan Penyelenggara Penterjemah Pentafsir Al-Quran Kementerian Agama RI
bekerjasama dengan Kementerian Agama Islam, Wakaf, Dakwah dan Irsyad Kerajaan Saudi
Arabia, AI-Quran dan Terjemahnya (Madinah Munawwarah: Mujamma’ al-Malik Fahd 1i Thiba’at
al-Mush-haf asy-Syarif, 1422), 747.

"ibid, 34.

"2 ibid , 353.
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Sesgngguhnya Allah Maha mengetahui lagi Maha Kuasa. (Q.S. al-Nahl, (16):
0 Dalam pandangan Malik, konsep ilmu secara mutlak muncul dalam
maknanya yang masih umum (generic), sehingga klasifikasi ilmu ke dalam
ilmu agama dan ilmu non- agama (umum) akan menyebabkan kesalahan
memandang (miskonsepsi) yang seolah-olah ilmu “non-agama” terpisah dari
Islam, dan nampak tidak sesuai dengan watak dan nilai universalitas agama
Islam yang dapat merahmati kehidupan semesta ini."*

Yang menyebabkan PAI selalu menjadi bahan kritik dan perdebatan
panjang tidak terlepas dari dua faktor, baik faktor intern umat Islam sendiri
maupun faktor dari luar. Faktor intern umat Islam adalah umat Islam sulit
dipersatukan karena pengaruh kepentingan individu dan golongan/madzhab.
Faktor ekstern adalah akibat penjajahan devide et impera yang demikian lama
oleh dominasi asing, baik penjajahan secara fisik maupun psikis, sehingga
membentuk watak bangsa yang pasif, takut mengambil risiko, tidak kreatif,
dan individualisme yang ditanamkan oleh penjajah.

Eksistensi pendidikan agama dimulai sejak lahirnya ketetapan MPRS
Nomor XXVII tahun 1966 yang menyebutkan bahwa Pendidikan Agama

merupakan mata pelajaran wajib di Sekolah-sekolah Dasar sampai dengan

Universitas,"” sedangkan pelaksanaannya dimulai sejak menteri agama ke-9,

Y ibid, 412 .

" A. Malik Fadjar, Sintesa Antara Perguruan Tinggi dengan Pesantren Upaya
Menghadirkan Wacana Pendidikan Alternatif (Malang: Universitas Islam Persahabatan Indonesia
— Sudan, 2002), 10.

'> M. Chabib Thoha dan Abdul Mu’ti, PBM PAI di Sekolah Eksistensi dan Proses Belajar
Mengajar Pendidikan Agama Islam (Semarang: Fak. Tarbiyah IAIN Walisongo Semarang
bekerjasama dengan Penerbit Pustaka Pelajar Yogyakarta, 2000), viii-ix.
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dijabat oleh K.H. A. Wahib Wahab tahun 1967.'"® Atas dasar ini dapat
dikatakan, keberadaan PAI lebih didorong oleh kepentingan pragmatisme
bersifat politis untuk memenuhi amanat Tap. MPRS Nomor XXVII tahun
1966 yang penanggung jawab pelaksanaannya diserahkan kepada kementerian
agama. Terbentuknya kementerian agama merupakan hadiah pemerintah
kepada umat Islam yang inklusif bersedia menerima penghapusan sembilan
kata krusial rancangan sila pertama Piagam Jakarta (dengan kewajiban
menjalankan syari’at Islam bagi pemeluk-pemeluknya), menjadi Undang-
undang Dasar Negara seperti yang ada sekarang, demi kepentingan persatuan
bangsa dan negara yang bersifat pluralisme.'’

Dengan demikian, keberadaan pendidikan agama tidak barangkat dari
academic crisis rumusan keilmuan yang mendalam (epistemologi) yang
berbeda dengan sains yang telah lama diajarkan di sekolah. Pendidikan agama
didorong oleh kebutuhan pragmatisme ideologi akibat situasi dan kondisi
persaingan kepentingan ideologi-politik parsial antara kelompok agamis,
nasionalis, sekuler, dan komunis. Banyaknya aliran pemikiran dan ideologi
yang berkembang di Indonesia saat itu mempengaruhi pertumbuhan PAI,
sehingga wajar PAI selalu dalam sorotan dan masih ada sebagian kelompok
yang sensitif tidak puas terhadap keberadaan PAI sampai sekarang.

Kritikan-kritikan pedas di atas tidak harus menjadikan ahli PAI

kecewa, karena yang mengkritik adalah ahli sesuai kapasitasnya. Kritikan

' Moh. Solehuddin, “Kementrian Agama RI: Sejarah, Signifikansi dan Peran” dalam
Mimbar Pembangunan Agama, edisi Maret (Surabaya: Kanwil Kemenag Propinsi Jawa Timur,
2010), 32.

"7 Ibid.
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tersebut membuktikan adanya harapan perbaikan yang signifikan dalam tubuh
pendidikan Islam. Seharusnya kritikan itu disambut dengan gembira untuk
mengoreksi, memperbaiki, mereformasi dan merevolusi paradigma berfikir
terhadap pemahaman agama yang selama ini mapan, melalui saluran
pendidikan yang ada. Upaya-upaya menghapus pendidikan agama di
Indonesia akan mengalami kesulitan, karena keberadaan agama dan
pendidikan agama merupakan amanat konstitusi yang sudah disusun, apabila
tidak dilaksanakan akan terjadi chaos lebih besar. Akibatnya pelaksana
pemerintahan bisa diturunkan di tengah jalan.

Persoalannya bukan terletak pada mereduksi dan melikuidasi
pendidikan agama, karena keberadaannya dijamin dalam konstitusi, tetapi
bagaimana pendidikan agama, dalam hal ini PAI secara realistik tidak dipaksa-
paksakan menarik bagi siswa atau siapapun yang mau mempelajarinya,
sehingga PAI mampu memainkan peranan dan ikut mendorong perkembangan
pencerdasan kehidupan bangsa melalui paradigmanya yang dibangun. PAI
yang demikian pada masanya akan mempunyai andil besar bagi kesejahteraan,
ketentraman, kedamaian dalam masyarakat yang majemuk dan demokratis,
serta membantu keutuhan intgeritas bangsa, di tengah perubahan global yang
dahsyat seperti sekarang. Oleh karenanya dibutuhkan pemikiran-pemikiran
cerdas, kritis seperti yang dikemukakan di atas guna ijtihad mencari keadaan
yang lebih baik, dan menjaga yang sudah baik, seperti motto yang sering
disampaikan oleh kalangan ulama’ al-muha>fadzatu ala> qadi>m al-sha>lih

wa al-akhdu bijadi>d al-ashlah.
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Banyak pemikir Muslim tidak ingin lagi melihat permasalahan kronis
pendidikan, khsusunya pendidikan Islam yang berjalan selama ini, baik
pendidikan Islam secara kelembagaan (pendidikan keagamaan) dalam
naungan Departemen Agama (kini Kementerian Agama) seperti madrasah
sampai perguruan tingginya termasuk pesantren, maupun yang bercorak
sebagai mata pelajaran, berupa pendidikan agama Islam (PAI) yang diajarkan
di sekolah-sekolah hingga perguruan tinggi dalam naungan Departemen
Pendidikan Nasional (kini Kementerian Pendidikan Nasional).

Pendidikan modern memang mengembangkan disiplin ilmu dengan
spesialisasi secara ketat, sehingga keterpaduan antar disiplin keilmuan menjadi
hilang, dan melahirkan dikotomi kelompok ilmu-ilmu agama di satu pihak dan

¥ Dikotomi itu

kelompok ilmu-ilmu umum (sekuler) pada pihak lain.
berimplikasi pada terbentuknya perbedaan sikap pandang di kalangan umat
Islam secara tajam terhadap kedua kelompok ilmu tersebut. IImu-ilmu agama
disikapi dan diperlakukan sebagai ilmu Allah yang bersifat sakral dan wajib
dipelajari. Sebaliknya, kelompok ilmu umum, baik ilmu kealaman maupun
ilmu sosial dianggap ilmu manusia, bersifat profan yang tidak wajib untuk
dipelajari. Akibatnya, terjadi reduksi ilmu agama, dan dalam waktu yang sama

juga terjadi pendangkalan ilmu-ilmu umum. Situasi seperti ini membawa

akibat ilmu-ilmu agama menjadi tidak menarik karena terlepas dari kehidupan

'8 Dalam Kerangka Dasar Keilmuan dan Pengembangan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta
disebutkan bahwa pendidikan Islam selama ini terseret dalam alam pikiran modern yang sekuler,
sehingga secara tidak sadar memisahkan antara pendidikan keimanan (ilmu-ilmu agama) dengan
pendidikan umum (ilmu pengetahuan) dan pendidikan akhlak (etika). Dampaknya adalah
terjadinya kemunduran umat Islam dalam bidang ilmu di level apapun. lihat Kerangka Dasar
Keilmuan & Pengembangan Kurikulum Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta
(Yogyakarta: Pokja Akademik Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2006), 14.
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nyata, sementara ilmu-ilmu umum berkembang tanpa sentuhan etika dan
spritualitas agama, sehingga di samping kehilangan makna juga bersifat
destruktif."”

Hal ini merupakan suatu kenyataan. Jika para siswa di sekolah-sekolah
diberi opsi memilih, lebih tertarik mana mereka mempelajari ilmu-ilmu agama
semisal ilmu fiqih, tauhid atau tarikh Nabi, dengan i/mu-ilmu umum semisal
ilmu fisika, biologi, ekonomi-akuntansi, tata negara, dan sejarah Perang Dunia
II? Tentu sebagian besar akan memilih opsi kedua, karena ilmu-ilmu yang
disebutkan terakhir lebih terkait langsung dengan realitas dan kenyataan
sejarah. Sementara ilmu-ilmu agama semisal tarikh Nabi sekalipun, cenderung
diajarkan seperti dongeng, seperti kisah Nabi melakukan isra’-mi’raj sampai
Sidratil Muntaha. Padahal semestinya peristiwa isra’-mi’raj yang luar biasa
ini, dapat dijelaskan secara ilmiah dan rasional melalui pendekatan fisika
modern.”’ Sebagai contoh, setelah orang mengenal teknik operasi bedah sinar
laser, misalnya untuk khitan yang tidak sakit dan mengeluarkan darah,
peristiwa Bouragq isra’-mi’raj Nabi dengan jasadnya hingga mencapai lapisan
angkasa paling luar sekalipun, dan Nabi tidak mengalami kedinginan atau
sakit dapat diterangkan dengan mudah, dan masuk akal. Selama ini pendidikan
agama banyak yang disajikan melalui seperti dongeng, yang kadang kurang

pas bagi kecerdasan peserta didik.

19 11
Ibid., 15.
*% Lihat Achmad Baiquni, A/-Quran dan Ilmu Pengetahuan Kealaman (Y ogyakarta: Dana
Bhakti Prima Yasa, 1996), him. 248-257; dan R.H.A. Sahirul Alim, Menguak Keterpaduan Sains
Teknologi dan Islam (Yogyakarta: Dinamika, 1996), 93.
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Pendidikan agama yang menghasilkan ilmu agama dan pendidikan
umum yang menghasilkan ilmu umum tersebut, pada tingkat kelembagaan
pun mengikuti pola dualisme pendidikan, dan dikotomi ilmu. Lembaga
pendidikan keagamaan menjadi wilayah kerja Kementerian agama, dan
lembaga pendidikan umum menjadi wilayah kerja Kementerian Pendidikan
Nasional, Kementerian Kesehatan, Pertanian, dan lain-lain, sehingga tidak
salah ada yang mengusulkan agar pendidikan di Indonesia ditangani oleh satu
kementerian saja. Karena sulitnya menyatukan dua atau lebih lembaga
kementrian yang menangani pendidikan itulah, muncul perlunya pendekatan
pendidikan integratif-interkonektif antara pendidikan agama dan pendidikan
umum, atau antara ilmu agama, dan ilmu pengetahuan umum, atau sains. Ilmu
agama (religious studies) termasuk Islamic studies dipelajari melalui
pendekatan berbagai disiplin ilmu (interdisipinary studies). Beberapa lembaga
pendidikan tinggi Islam sudah memulai mengembangkan program pendidikan
integratif-interkonektif tersebut, seperti program [Interdiciplinary Islamics
Studies UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, Integrated Laboratorium dan
Integrated Twin Tower UIN Sunan Ampel Surabaya, Pusat Studi al-Quran dan
Sains UIN Malang, Kajian Islam Interdisipliner Universitas Muhammadiyah
Malang, dan sebagainya.21

Pembelajaran PAI di sekolah-sekolah jika mengharapkan menjadi

mata pelajaran menarik bagi siswa, aktual, realistis, dan tidak tertinggal

2! Misi Integrasi Islam kontektualnya dan Karakter Islam Indonesia UIN Sunan Ampel
menjadikan Integrated Twin Tower yang nantinya menjadi simbolisasi antara ilmu-ilmu Islam,
sains,  teknologi, dan ilmu  humaniora. @ Diambil pada  Januari 2014 di
htp://beritajatim.com/kabaranda/1589/uinsa_sudahpunya.html.
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dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan perubahan sosial yang cepat,
mestilah menggunakan kajian interdisiplin dimaksud,” schingga terjadi
keselarasan antara pandangan agama dengan temua-temuan obyektif ilmu
pengetahuan dan teknologi yang bersifat umum, dan tidak paradoks antara
kesadaran agama dan ilmu pengetahuan umum. Dengan demikian usaha
menjadikan nilai-nilai agama menjadi dasar bagi perkembangan sains atau
ilmu pengetahuan umum, atau menjadikan nilai-nilai iman-taqwa menjadi inti
(core) setiap mata pelajaran seperti yang dicita-citakan oleh tujuan pendidikan
nasional dapat terjangkau. Di samping itu, pendidikan sains akan lebih
memperkuat eksistensi dan posisi pendidikan agama.

Pendidikan integratif-interkonektif merupakan trend pendidikan Islam
kontemporer. Bahkan menurut Djohar, pengintegrasian antara ilmu dan agama
yang tercakup dalam ideologi Pancasila adalah ideologi pendidikan masa
depan.” Sekalipun telah ada studi-studi Islam yang dikaitkan dengan studi-
studi lain, masih bersifat justifikasi ayat terhadap temuan-temuan baru di
bidang sains. Sebagai paradigma, pendidikan integratif-interkonektif tentu
tidak semua orang bisa memahami apalagi menerima. Sebaliknya bagi yang
memahami, akan menjadi hal menarik untuk direalisasikan. Kalaupun ada
studi-studi Islam yang dikoneksikan dengan bidang studi hanya sebatas studi
kasus, yaitu kajian agama yang dikaitkan dengan problem-problem yang

muncul di lapangan, semacam bahs}ul masa>il seperti yang sering digunakan

2 Akmal Hawi, Kapita Selekta Pendidikan Islam (Palembang: IAIN Raden Patah Press,
2007), 77.

» Djohar dalam Istiningsih (ed.), Pengembangan Pendidikan Nasional Menyongsong
Masa Depan (Yogyakarta: Grafika Indah, 2006), 63.
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oleh sebagian ulama untuk meninjau suatu hukum terhadap hal-hal baru yang
dalam kitab-kitab terdahulu belum ditemukan.

Model pendidikan seperti yang disebutkan terakhir di atas sebagian
ahli menyebutnya pendidikan berbasis masalah, yaitu satu model pendidikan
yang mempertentangkan antara teori yang seharusnya (das sein) dengan
kenyataaan penerapannya di lapangan (das sollen). Misalnya, mengajarkan
materi wudhu, selain keharusan membasuh semua anggota wudhu di
dalamnya juga terkandung nilai-nilai bersih. Logikanya setelah selesai
mempelajari materi Wudhu, peserta didik terbiasa hidup bersih dan suci. Akan
tetapi pada kenyataannya sering kali tidak demikian.**

Berbeda dengan pendidikan atau pembelajaran integratif-interkonektif
PAI dan pendidikan umum khususnya sains. Pembelajaran ini lebih besifat
ideal yang benar-benar mampu menggambarkan integrasi keilmuannya, yakni
menyentuh  pada  ranah  epistemologi  dengan  langkah-langkah
mendekonstruksi realitas keilmuan yang ada. Menurut Maizer Said Nahdi,
integrasi dan interkoneksi adalah bagaimana menerapkan nilai-nilai Islam
yang sumbernya adalah al-Quran dan al-Hadits dalam kehidupan sehari
dalam sektor ilmu pengetahuan. Namun bukan berarti memberikan dan
melabelkan ayat—ayat al-Quran, melainkan mempelajari ilmu agama (al-
Quran) telebih dahulu, sekaligus diikuti dengan mempelajari ilmu
pengetahuan. Sehingga dengan demikian antara kelimuan agama dengan ilmu

pengetahuan tidak berjalan sendiri-sendiri atau dengan kata lain dengan arah

** Dasim Budimansyah, Model Pembelajaran dan Penilaian Portopolio (Bandung:
Ganesindo, 2002), 20.



47

yang berbeda. Antara kedua disiplin ilmu ini dapat saling melengkapi. Di
samping itu, disiplin ilmu yang paling dekat dengan konsep ini adalah sains
dan teknologi karena objek kajiannya jelas secara empiris,” dan al-Quran
merupakan sumber dari segala sumber ilmu apapun.”® Pendidikan integratif-
interkonektif ilmu agama dan ilmu umum (sains) juga diartikan
menstransformasikan normativitas agama, melalui rujukan utamanya al-Quran
dan al-Hadis, ke dalam realitas kesejarahannya secara empirik.>’

Dari uraian di atas dapat ditegaskan, bahwa dalam Islam tidak ada
klasifikasi ilmu agama dan ilmu umum, apalagi pertentangan antar nilai-nilai
Islam dan sains. Bahkan keduanya merupakan satu kesatuan yang datangnya
dari Allah, pembina kehidupan semesta alam. Pendidikan integratif-
interkonektif antara PAI dan sains sebagai pendidikan yang menyatukan dan
menghubungkan antar keduanya secara bersama-sama di sekolah secara
keilmuan, bukanlah pendidikan yang mengada-ada. Apalagi dewasa ini
beberapa pendidikan tinggi kegamaan Islam telah memulai melakukan
revolusi diri, dengan membuka kajian-kajian berbagai disiplin ilmu, dan
perubahan sebagian Institut Agama Islam Negeri (IAIN) menjadi Universitas
Islam Negeri (UIN), yang menurut Agussalim Sitompul, merupakan proses

mengakhiri paradigma dikotomi ilmu agama dan non-agama yang menjadi

SMaizer  Said Nahdi, dalam Mufti blog, Integrasi Dan Interkoneksi,
http://faradlinam.blogspot.com/2014/03/integrasi-dan-interkoneksi.html.
26 .
1bid.
*" Syekhuddin, Menuju Integrasi Ilmu-ilmu Keislaman dengan Imu-ilmu Umum
http://jaring.wordpress.com/tag/integrasi/22 April 2014.


http://faradlinam.blogspot.com/2010/03/integrasi-dan-interkoneksi.html
http://faradlinam.blogspot.com/2014/03/integrasi-dan-interkoneksi.html
http://jaring.wordpress.com/tag/integrasi/22
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salah satu target utama pengembangan keilmuan di Indonesia,”® menuju
keterpaduan ilmu.”’ Beberapa kalangan perguruan tinggi umum dalam
naungan Depdiknas, atau Depkes belum memahami benar perubahan tersebut,
yang menganggapnya perubahan IAIN menjadi UIN, dianggap sebagai
persaingan merebut wilayah ilmu yang selama ini telah terkapling-kapling
dengan mapan. Seperti belajar kedokteran tidak ada keharusan hanya di UGM,
dan belajar agama tidak ada kewajiban harus masuk di perguruan tinggi agama
seperti UIN, TAIN, atau STAIN.

Sebagai anak kandung hasil didikan perguruan tinggi Islam, sudah
saatnya PAI yang diajarkan di sekolah-sekolah melakukan hal yang sama
melalui model pengintegrasian dan penginterkoneksian antara nilai-nilai
agama Islam dengan nilai-nilai sains dan ilmu umum lainnya yang dipelajari
siswa di sekolah, apakah terdapat kesamaan sehingga saling memperkuat
argumentasi dalam rangka mencapai iman yang cerdas, ataukah ada perbedaan
dan pertentangan agar tidak menimbulkan ambivalensi dalam pemikiran
siswa, sehingga siswa mampu memilih dengan tepat mana di antara nilai-nilai
yang dianggap paling benar untuk diikuti dari kemungkinan-kemungkinan
terjadinya pertentangan antara nilai-nilai Islam dan ilmu sekuler. Setiap ilmu
atau teori, termasuk agama yang dipelajari siswa mengandung nilai-nilai baik
atau buruk bagi kehidupan siswa, baik di sekolah maupun setelah mereka lulus

dan terjun di masyarakat.

* Agussalim Sitompul, Usaha - usaha Mendirikan Negara Islam dan Pelaksanaan
Syariat Islam di Indonesia (Jakarta: CV. Misaka Galiza, 2008), 238.
29 1
Ibid.
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B. Eksistensi Pendidikan Agama Islam SMA/MA.
1. PAI Sebagai Core Pendidikan Sains
Suyanto menyatakan bahwa keimanan dan ketagwaaan adalah inti

(core) dari tujuan pendidikan nasional.*

Hal ini sesuai dengan tujuan
utama yang hendak dicapai oleh Undang-undang No. 23 tahun 2003
tentang Sistem Pendidikan Nasional. Oleh karena itu, semua mata
pelajaran bermuatan dan mengarah pada pencapaian iman dan tagwa.
Tetapi bagaimana merumuskan indikator Iulusan pendidikan
menjadi manusia Indonesia yang beriman dan bertagwa dimaksud,
merupakan kerja intelektual yang tidak ringan. Apakah indikator
keberhasilan iman-taqwa itu dinilai dari seringnya siswa pergi ke
masjid/mushalla, rajin membaca al-Quran dan beribadah dalam arti mikro
dan makro, bersikap sopan santun di segala tempat, selalu jujur dalam
perkataan dan perbuatan, tidak merugikan diri sendiri dan mengganggu
orang lain, hemat, cerdas, kreatif dalam arti yang positif, dan sebagainya.
Bisakah suatu satuan pendidikan benar-benar berhasil mengajarkan nilai-
nilai luhur seperti tersebut, ketika dihadapkan pada realitas persaingan
kehidupan global yang semakin ekstrim di mana banyak orang melakukan
pelanggaran dianggap hal yang wajar, seperti dalam pelaksanaan ujian
nasional, Pilkada, penegakan keadilan, dan kompetisi apapun antara yang

satu dengan yang lain sudah tidak ada saling percaya.

% Suyanto, Integrasi Imtag-Iptek dalam Pembelajaran di SMA (Jakarta: Depdiknas
Dirjen Mandikdasmen, 2006), i.
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Nilai-nilai iman dan taqwa mempunyai dimensi sangat luas,
dinamis, dan kreatif. Karena iman dan taqwa adalah istilah dari al-Quran
dan al-Sunnah, maka sudah semestinya pengertiannya dirujuk berdasarkan
al-Quran dan al-Sunnah tersebut. Pengertian yang tidak merujuk pada
sumbernya dapat dipastikan jauh dari kebenaran yang diharapkan. Kualitas
iman dan taqwa seseorang tidak dapat diukur oleh orang lain, tetapi hanya
dapat dipantau melalui perbuatan dan sikap hidupnya.

Ciri manusia beriman dan bertaqwa adalah mengerjakan semua
perintah Allah dan menjauhi segala larangannya. Dengan merujuk pada al-
Quran maupun al-Hadits, ciri-ciri manusia beriman dan bertagwa itu

antara lain oleh Q.S. al-Anfal, (8) : 2; dan Q.S. al-Mu’minun, (23) : 1-6:

Ganal 2515 Aktz 2l S 1305 sl Sy 1 555 18) il 2,03407 L)
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Sesungguhnya orang-orang yang beriman *'ialah mereka yang bila
disebut nama Allah™ gemetarlah hati mereka, dan apabila dibacakan ayat-
ayatNya bertambahlah iman mereka (karenanya), dan hanya kepada
Tuhanlah mereka bertawakkal.*®
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*! Maksudnya: orang yang sempurna imannya

32 Dimaksud dengan disebut nama Allah ialah: menyebut sifat-sifat yang mengagungkan

dan memuliakannya.

3 Yayasan Penyelenggara Penterjemah Pentafsir Al-Quran Kementerian Agama RI
bekerjasama dengan Kementerian Agama Islam, Wakaf, Dakwah dan Irsyad Kerajaan Saudi
Arabia, Al-Quran dan Terjemahnya (Madinah Munawwarah: Mujamma’ al-Malik Fahd 1i Thiba’at
al-Mush-haf asy-Syarif, 1422), 260.
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1. Sesungguhnya beruntunglah orang-orang yang beriman,

2. (yaitu) orang-orang yang khusyu' dalam sembahyangnya,

3. dan orang-orang yang menjauhkan diri dari (perbuatan dan perkataan)
yang tiada berguna,

4. dan orang-orang yang menunaikan zakat,

5. dan orang-orang yang menjaga kemaluannya,

6. kecuali terhadap isteri-isteri mereka atau budak yang mereka miliki’*;
Maka Sesungguhnya mereka dalam hal ini tiada tercela.’

Dua Hadits Riwayat Bukhari menyatakan: (1) orang-orang yang
berkata baik atau kalau tidak bisa lebih baik diam, orang yang
memuliakan tetangga dan tamunya, dan (2) mencintai saudaranya seperti
mencintai dirinya sendiri.*

Jika dikembangkan lebih lanjut, masih banyak ciri-ciri orang
beriman dan bertagwa bisa ditampilkan, misalnya dengan mengkaji sifat-
sifat Rasul sebagai orang yang paling beriman dan bertagwa yang
mempunyai sifat: (1) shiddi>q (jujur) dalam segala aspek perkataan dan
perbuatan, (2) ama>nah (terpercaya) dalam organisasi, (3) tabli>gh
(menyampaikan) tanpa meminta imbalan kecuali hanya ridlo Allah, dan
(4) fatha>nah (cerdas) dalam menangkap ilmu. Dari aspek ini, orang
beriman pastilah orang yang cerdas dan cakap menerima informasi seperti

halnya Rasulullah, tetapi kecerdasannya tidak dipakai untuk tujuan-tujuan

destruktif.

34 Maksudnya: budak-budak belian yang didapat dalam peperangan dengan orang kafir,
bukan budak belian yang didapat di luar peperangan. dalam peperangan dengan orang-orang kafir
itu, wanita-wanita yang ditawan biasanya dibagi-bagikan kepada kaum muslimin yang ikut dalam
peperangan itu, dan kebiasan ini bukanlah suatu yang diwajibkan. imam boleh melarang
kebiasaan ini. Maksudnya: budak-budak yang dimiliki yang suaminya tidak ikut tertawan
bersama-samanya.

* Ibid., 526

3% Departemen Pendidikan Nasional, Bahan Dasar Peningkatan Wawasan Keagamaan
(Islam) Guru Bukan Pendidikan Agama SLTP dan SLTA (Jakarta: Depdiknas, Dirjen Dikdasmen,
1999), 1-2.
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Atas dasar pemikiran di atas, maka tidak salah jika para pendiri
(founding fathers) bangsa Indonesia meletakkan dasar dan cita-cita
pendidikan nasional adalah terbentuknya manusia yang beriman dan
bertaqwa dalam arti luas dan dinamis dengan ciri-ciri seperti yang
diuraikan di atas. Sehingga pendidikan agama Islam mempunyai peran
sentral dan strategis memberikan landasan yang kokoh dan warna bagi
pembangunan peradaban bangsa yang didukung oleh penguasaan sains dan
teknologi melalui pendidikan yang ada.

Membentuk manusia beriman, bertagwa dan beramal saleh dalam
arti luas dan dinamis adalah harga mati yang dipertahankan dalam setiap
penyusunan rumusan undang-undang. Undang-undang Dasar Negara
Republik Indonesia tahun 1945 yang telah mengalami dua kali
amandemen, tetap mengamanatkan kepada pemerintah  untuk
mengusahakan dan menyelenggarakan pendidikan untuk meningkatkan
keimanan dan ketaqwaan kepada Tuhan Yang Maha Esa serta akhlak
mulia dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa yang diatur dengan
Undang-undang.

Undang-undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional menyebutkan bahwa pendidikan agama yang terselenggara di
sekolah merupakan bagian dari sistem pendidikan nasional, karena agama
memiliki peran yang amat penting dalam kehidupan umat manusia. Agama
menjadi pemandu dalam upaya mewujudkan suatu kehidupan yang

bermakna, damai dan bermartabat.
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Menyadari betapa pentingnya nilai iman dan taqwa, dan amal saleh
bagi eksistensi bangsa dan negara, lebih-lebih pada masa depan, sehingga
tidak hanya PAI, tetapi semua mata pelajaran yang diberikan pada anak
didik pada semua jenjang dan jenis pendidikan di Indonensia diarahkan
untuk terbentuknya warga negara Indonesia yang beriman dan bertaqwa

dan menguasai ilmu pengetahuan dan teknologi sekaligus.

2. Kompleksitas Tujuan PAI

Secara umum, PAI yang diajarkan di lembaga-lembaga pendidikan
umum (sekolah) dirancang dengan tujuan untuk meningkatkan keimanan,
pemahaman, penghayatan, dan pengamalan peserta didik tentang agama
Islam, sehingga menjadi manusia muslim yang beriman dan bertaqwa
kepada Allah SWT, serta berakhlak mulia dalam kehidupan pribadi,
bermasyarakat, berbangsa dan bernegara, melalui kegiatan bimbingan,
pengajaran dan/atau latithan dengan memperhatikan tuntutan untuk
menghormati agama lain dalam hubungan kerukunan antar umat beragama
dalam masyarakat untuk mewujudkan persatuan nasional.”’

A. Zaini Dahlan menegaskan bahwa sasaran PAI adalah agar
mampu meningkatkan motivasi belajar dan mengembangkan ilmu
pengetahuan peserta didik melalui pembekalan dengan ajaran Islam yang
diperlukan untuk menjadi manusia pembangunan dan pemimpin di

masyarakat, dapat berperan sebagai filter terhadap kemungkinan timbulnya

7 Muhaimin, et. al., Paradigma Pendidikan Islam Upaya Mengefektifkan Pendidikan
Agama Islam di Sekolah (Bandung: Rosda Karya, 2001), 75-78.
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dampak negatif akibat kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi yang
berkembang sangat cepat, serta sekaligus dapat menghilangkan pandangan
dikotomis antara ilmu pengetahuan dan agama.*®

Untuk mencapai sasaran tersebut, PAI dan Pendidikan Agama pada
umumnya dinilai mempunyai kedudukan dan peran yang sangat penting di
dalam pembangunan nasional oleh karena Pembangunan Nasional adalah
pembangunan manusia Indonesia seutuhnya dan pembangunan masyarakat
Indonesia seluruhnya. Keberhasilan pembangunan di segala bidang ini
sangat ditentukan oleh faktor manusianya yaitu manusia pembangunan
yang baik yaitu yang beriman dan bertaqwa, berkepribadian jujur, ikhlas,
berdedikasi tinggi serta mempunyai kesadaran dan bertanggung jawab
terhadap masa depan umat manusia serta bangsa, di samping memiliki
kecakapan dan keterampilan tinggi, menguasai ilmu pengetahuan dan
teknologi maju.” Internalisasi nilai-nilai agama dan peranannya dalam
kehidupan setiap pribadi bangsa, menjadi sebuah keniscayaan, yang hanya
bisa ditempuh melalui pendidikan, baik pendidikan dalam lingkungan
keluarga, sekolah, maupun masyarakat.

Dewasa ini keberadaan Pendidikan Agama Islam (PAI) menempati
posisi semakin kuat dan memiliki peranan yang sangat strategis untuk
membentuk kepribadian bangsa yang tangguh, baik dari segi moralitas

maupun dari aspek sains dan teknologi, namun ironisnya pelaksanaan

3% Zakiah Daradjat, et. al., Dasar-dasar Agama Islam Buku Teks Pendidikan Agama Islam
pada Perguruan Tinggi Umum (Jakarta: Bulan Bintang, 1996), vii. Juga Abu Ahmadi dan Noor
Salimi, MKDU Dasar-dasar Pendidikan Agama Islam untuk Perguruan Tinggi (Jakarta: Bumi
Aksara, 2004), 1.

* Ibid.
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Pendidikan Agama Islam di sekolah dewasa ini mendapat penilaian dari
banyak pengamat dan pakar pendidikan kurang berhasil dalam
menanamkan nilai-nilai agama yang diperlukan peserta didik dalam
kehidupan bermasyarakat dan berbangsa. Bahkan terjadinya patologi
sosial seperti perkelahian antar siswa, penggunaan narkoba, pornografi,
dan seks bebas, melanda generasi muda pelajar dewasa ini merupakan
bukti yang menguatkan bahwa pola strategi pembelajaran PAI di sekolah
dewasa ini dinilai berjalan secara konvensional-tradisional, dan penuh
dengan keterbatasan.

Pendidikan agama dimaksudkan untuk meningkatkan potensi
spiritual dan membentuk peserta didik agar menjadi manusia yang
beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berakhlak mulia.
Akhlak mulia mencakup etika, budi pekerti dan moral. Hal ini merupakan
perwujudan pendidikan agama. Peningkatan potensi spiritual ini pada
akhirnya bertujuan untuk mengoptimalisasikan berbagai potensi yang
dimiliki manusia yang aktualisasinya mencerminkan harkat dan
martabatnya sebagai makhluk Tuhan.

Pendidikan Agama Islam diberikan dengan mengikuti tuntutan
bahwa agama diajarkan kepada manusia dengan visi untuk mewujudkan
manusia yang beriman-taqwa, dan berakhlak mulia, yaitu manusia yang
jujur, adil, berbudi pekerti, etis, saling menghargai, disiplin, harmonis dan

produktif, baik personal maupun sosial.
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Pendidikan Agama Islam diharapkan menghasilkan manusia yang
selalu berupaya menyempurnakan iman-taqwa, dan akhlak, serta aktif
membangun peradaban dan keharmonisan kehidupan, khususnya dalam
memajukan peradaban bangsa yang bermartabat. Manusia seperti itu
diharapkan tangguh dalam menghadapi tantangan, hambatan dan
perubahan yang muncul dalam pergaulan masyarakat baik dalam lingkup
lokal, nasional, regional maupun global. Peranan pendidikan agama Islam
di sekolah dimaksudkan untuk meningkatkan potensi moral dan spiritual
yang mencakup pengenalan, pemahaman, penanaman dan pengamalan
nilai-nilai keagamaan dalam kehidupan individual ataupun kolektif
kemasyarakatan.*’

Tujuan pendidikan dan pengajaran agama Islam untuk setiap
jenjang sekolah berbeda-beda disesuaikan dengan tingkat perkembangan
pengetahuan anak didik. Tujuan Pendidikan Agama Islam tingkat
SMA/MA adalah :

1. Menumbuh kembangkan aqidah melalui pemberian,
pemupukan dan pengembangan pengetahuan, penghayatan,
pengamalan, pembiasaan serta pengalaman peserta didik
tentang agama Islam sehingga menjadi manusia Muslim yang
terus berkembang keilmuan dan ketakwaannya kepada Allah
SWT.

2. Mewujudkan manusia Indonesia berakhlak mulia yaitu manusia
yang produktif, jujur, adil, etis, berdisiplin, bertoleransi
(tasamuh), serta menjaga harmoni secara personal dan sosial.*'

Berdasarkan catatan di atas, fokus tujuan pendidikan agama Islam

adalah pembentukan pemahaman, sikap dan tingkah laku, serta terampil

40 Departemen Pendidikan Nasional, Standar Kompetensi Dasar Pendidikan Agama
Islam SMA (Jakarta : Depdiknas, 2006), 1.
“'1bid., 2.
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dalam mengamalkan ajaran agama Islam. Konsekuensinya keseluruhan
proses pembelajaran PAI, dari perencanaan hingga pada penilaian, yaitu
kemampuan memahami (kognitif) kemampuan melaksanakan (afektif),
dan kemampuan menyatakan sikap (psikomotor), harus mendapatkan porsi
yang memadai di antara tiga ranah tersebut.

PAI di SMA masih terjebak dengan pola pendidikan hanya lebih
menekankan pada ranah kognitif atau pengetahuan an sich  dengan
mengikuti pola ujian pilihan ganda, seperti mata pelajaran sejarah,
matematika, dan sejenisnya melalui ujian atau ulangan yang sudah
terkooptasi oleh program penyeragaman. Akibatnya siswa tidak pernah
mendapatkan kedalaman merasakan nikmatnya beragama (beriman-
bertaqwa), padahal tujuan pendidikan PAI adalah membentuk siswa yang
mempunyai pengalaman beragama, siswa mempunyai pengalaman, baik
langsung maupun tidak langsung, secara otomatis akan mampu
merekonstruksi pengalamannya tersebut menjadi pemahaman kognisi.

Sebagaimana disinggung sebelumnya, mata pelajaran yang paling
banyak disorot kelemahannya, adalah Pendidikan Agama Islam.*
Kelemahan PAI di sekolah bukan hanya dari aspek materi dan
metodologinya, akan tetapi seluruh aspek perlu mendapat kajian secara
mendalam dan komprehensif, dan bahkan perlu dilakukan reformasi
terhadap PAI, terutama terhadap muatan PAI yang didominasi oleh hal-hal

normatif, ritualistik, dan eskatalogis. Hal ini senada dengan apa yang

> Malik Fadjar, dalam Dhorifi Zumar ..., 51.
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diungkapkan oleh Musa asy’arie, bahwa pendidikan agama di sekolah
lebih menekankan pada formalisme agama, normatif dan tekstual yang
terlepas dari konteksnya.*

Atas dasar uraian di atas, diperlukan upaya-upaya untuk
meminimalisir kesenjangan PAI dengan realitas kehidupan secara utuh,
melalui perlunya pensejajaran diri melalui pendidikan integratif-
interkonektif dengan pendidikan sains dan teknologi yang telah mengalami
perkembangan sangat cepat. Jika PAI sebagai mata pelajaran dan para
guru PAI sebagai agent of change masih menutup diri dari perubahan
pandangan dunia akibat perkembangan IPTEK, PAI sulit memberikan
solusi terbaik bagi kehidupan manusia modern yang sarat dengan

penggunaan sains dan teknologi.

Karakteristik Mata Pelajaran PAI

Setiap mata pelajaran memiliki karakteristik tertentu yang dapat
membedakannya dari mata pelajaran lain, karena tujuan yang hendak
dicapai, prosedur, dan obyek studinya berbeda. Secara umum PAI
merupakan mata pelajaran yang dikembangkan dari ajaran-ajaran dasar
yang terdapat dalam agama Islam. Ajaran-ajaran dasar tersebut terdapat
dalam al-Quran dan al-Hadis. Untuk kepentingan pendidikan, dengan
melalui proses ijtihad, para ulama mengembangkan materi PAI pada

tingkat yang lebih rinci.

190.

* Musa Asy’arie, NKRI, Budaya Politik dan Pendidikan (Yogyakarta : LESFI, 2005),
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a. Prinsip-prinsip dasar PAI tertuang dalam tiga kerangka dasar ajaran
Islam, yaitu akidah, syariah, akhlak. Akidah merupakan penjabaran
dari konsep iman; syariah merupakan penjabaran dari konsep islam,
dan akhlak merupakan penjabaran dari konsep ihsan, dari ketiga
prinsip dasar itulah perkembangan berbagai kajian keislaman, termasuk
kajian yang berkait dengan ilmu dan teknologi seni dan budaya.

b. Mata pelajaran PAI tidak hanya mengantarkan peserta didik untuk
menguasai berbagai ajaran Islam, tetapi yang terpenting adalah
bagaimana peserta didik dapat mengamalkan ajaran-ajaran itu dalam
kehidupan sehari-hari. Mata pelajaran PAI menekankan keutuhan dan
keterpaduan antara ranah kognitif, psikomotorik, dan afektifnya.

c. Tujuan diberikannya mata pelajaran PAI adalah untuk membentuk
peserta didik yang beriman dan bertakwa kepada Allah SWT, memiliki
pengetahuan yang luas tentang Islam dan berakhlakul karimah. Oleh
karena itu, semua mata pelajaran hendaknya seiring dan sejalan dengan
tujuan yang ingin dicapai oleh mata pelajaran PAL

d. Tujuan akhir dari mata pelajaran PAI adalah terbentuknya peserta
didik yang memiliki akhlak mulia. Tujuan inilah yang sebenarnya
merupakan misi utama diutusnya Nabi Muhammad SAW. Dengan
demikian, pendidikan akhlak adalah jiwa dari Pendidikan Agama
Islam. Mencapai akhlak yang karimah (mulia) adalah tujuan
sebenarnya dari pendidikan. Sejalan dengan tujuan ini, semua mata

pelajaran atau bidang studi yang diajarkan kepada peserta didik harus
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mengandung muatan pendidikan akhlak dan setiap guru haruslah
memperhatikan akhlak atau tingkah laku peserta didiknya.**

Tujuan PAI sebagaimana tersebut di atas adalah tujuan ideal-
normatif yang dipengaruhi oleh falsafah hidup bangsa yang dianut,
berlangsung terus-menerus tidak mengenal akhir. Kapan seseorang dinilai
mencapai iman-taqwa, apakah diukur dengan kefasihan ia membaca /
mengerti isi al-Quran, tidak pernah absen dalam shalat, zakat, haji, tidak
pernah makan riba, dan seterusnya.

Karena tujuan yang hendak dicapai dalam mata pelajaran PAI
sangat luas dan kompleks, maka perlu dituangkan ke dalam tujuan yang
lebih spesifik dan operasional menjadi tujuan pembelajaran sesuai dengan

materi yang telah disusun dalam kurikulum/silabus.

4. Struktur Keilmuan dan Ruang Lingkup Mata Pelajaran PAI
Struktur keilman PAI sebagaimana tertera dalam Kurikulum MA

dan SMA dapat dilihat pada bagan berikut :

* Departemen Pendidikan Nasional, Kurikulum SMA Pedoman Khusus Pengembangan
Silabus dan Penilaian Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam (Jakarta: Depdiknas Dirjen
Dikdasmen Direktorat Pendidikan Menengah Umum, 2012), 2.
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Gb. 2.1 Struktur Keilmuan Pendidikan Agama Islam®

Berdasarkan struktur keilmuan di atas, ruang lingkup PAI
dikelompokkan menjadi lima aspek atau lima bidang kajian, yaitu :

a. Aspek / Bidang Kajian al-Quran

b. Aspek / Bidang Kajian Aqidah

c. Aspek /Bidang Kajian Syari’ah

d. Aspek / Bidang Kajian Akhlak, dan
e. Aspek / Bidang Tarikh.*

PAI mempunyai ruang lingkup pembahasan yang sangat luas, dan
cakupan materi yang terlalu banyak untuk ukuran siswa MA dan SMA,
jika dilihat dari segi ketersediaan jumlah jam pelajaran per-minggu.
Bahkan ruang lingkup tersebut cenderung tidak terbatas, karena kajian

agama mencakup semua aspek kehidupan jagad raya.” Masing-masing

* Ibid.

““Ibid., 3.

7 Lihat misalnya betapa isi al-Quran dan al-Hadits menyajikan keterangan semua
eksistnesi jagad raya baik yang dapat dilihat, dirasa, dan diraba oleh panca indera manusia
misalnya angin, maupun yang tidak dapat dilihat, dirasa dan diraba oleh manusia, misalnya al-
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aspek/bidang kajian memuat materi-materi pokok yang bervariasi dan
tidak linier antara materi kelas X, XI, dan XII.

Seluruh aspek kajian dan materi pelajaran yang dipilih sesuai
dengan visi-misi jenis pendidikan MA dan SMA, dirumuskan ke dalam
Standar Kompetensi (Tujuan Instruksional Umum) dan Kompetensi Dasar
(Tujuan Instruksional Khusus) yang hendak dicapai secara operasional
menjadi silabus yang berfungsi sebagai pedoman guru dalam pembelajaran
di kelas, meliputi empat tugas pokok guru yaitu: mulai dari perencanaan
(planning), pelaksanaan (organizing), penilaian  (evaluating), dan
perbaikan pembelajaran (remedial teaching).

Materi atau tema dan sub materi atau sub-tema mata pelajaran PAI
MA dan SMA secara lengkap dirumuskan menjadi Standar Kompetensi
(SK). Selanjutnya, di-break-down menjadi Kompetensi Dasar (KD), yaitu
sasaran / tujuan jangka pendek yang hendak dicapai dalam pembelajaran
sesuai dengan kelas dan semesternya. Kelima bidang kajian PAI, SK, KD,
dan materi pokok pembelajaran PAI MA dan SMA sebagaimana diuraikan
di atas tersusun sebagai berikut:

a. Aspek / Bidang Kajian al-Quran :
SK'1 : Mendeskripsikan ayat-ayat al-Quran serta mengamalkan

ajaran-ajarannya dalam kehidupan sehari-hari.

Jannah (surga), al-Nar (neraka). Bahkan diyakini, al-Quran adalah kitab Allah yang menjelaskan
kehidupan sejak zaman azali, hingga zaman setelah manusia dibangkitkan kelak.



KD I.1

KD 1.2

KD 1.3

KD 1.4

KD 1.5

KD 1.6

KD 1.7
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: Membaca dan Mendeskripsikan ayat-ayat al-Quran

tentang proses penciptaan manusia dan tugasnya sebagai

khalifah di bumi. (Materi kelas X / semester 1)

: Membaca dan Mendeskripsikan ayat-ayat al-Quran

tentang prinsip-prinsip beribadah serta menerapkannya

dalam kehidupan sehari-hari (Materi kelas X / semester 1)

: Membaca dan Mendeskripsikan ayat-ayat al-Quran

tentang demokrasi serta menerapkannya dalam kehidupan

sehari-hari (Materi kelas X / semester 2)

: Membaca dan Mendeskripsikan ayat-ayat al-Quran

tentang kompetisi dalam kebajikan, serta mampu
menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari (Materi kelas

X1/ semester 1)

: Membaca dan Mendeskripsikan ayat-ayat al-Quran

tentang perintah menyantuni kaum lemah, serta mampu
menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari (Materi kelas

X1/ semester 1)

: Membaca dan Mendeskripsikan ayat-ayat al-Quran

tentang perintah menjaga kelestarian lingkungan hidup,
serta mampu menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari

(Materi kelas X1/ semester 2)

: Membaca dan Mendeskripsikan ayat-ayat al-Quran

tentang anjuran bertoleransi, serta mampu menerapkannya

dalam kehidupan sehari-hari (Materi kelas XII/semester 1)



KD 1.8

KD1.9
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: Membaca dan Mendeskripsikan ayat-ayat al-Quran

tentang etos kerja, serta mampu menerapkannya dalam

kehidupan sehari-hari (Materi kelas XII / semester 1)

: Membaca dan Mendeskripsikan ayat-ayat al-Quran

tentang dorongan menguasai dan mengembangkan IPTEK,
serta mampu menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari

(Materi kelas XII / semester 2)

. Aspek / Bidang Kajian Aqidah :

SK 2

KD 2.1.

KD 2.2.

KD 2.3.

KD 2.4.

KD 2.5.

KD 2.6.

: Menerapkan akidah Islam dalam kehidupan sehari-hari.

: Mendeskripsikan fungsi keimanan kepada Allah untuk

kepentingan hidup sehari-hari.

: Mendeskripsikan fungsi keimanan kepada malaikat untuk

kepentingan hidup sehari-hari.

: Mendeskripsikan fungsi keimanan kepada rasul-rasul

Allah untuk kepentingan hidup sehari-hari.

: Mendeskripsikan fungsi keimanan kepada kitab-kitab

Allah untuk kepentingan hidup sehari-hari.

: Mendeskripsikan fungsi keimanan kepada hari akhir

untuk kepentingan hidup sehari-hari.

: Mendeskripsikan fungsi keimanan kepada qadha dan

qadar untuk kepentingan hidup sehari-hari.

. Aspek / Bidang Kajian Syari’ah

SK 3

: Melaksanakan syariah Islam dalam kehidupan sehari-hari.



KD 3.1.

KD 3.2.

KD 3.3.

KD 3.4.

KD 3.5.

KD 3.6.

KD 3.7.

KD 3.8.

KD 3.9.

KD 3.10.

KD 3.11.
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: Mendeskripsikan tentang sumber-sumber hukum Islam

dan pembagiannya.

: Mendeskripsikan tentang shalat dan hikmahnya serta

menerapkannya dalam perilaku sehari-hari.

: Mendeskripsikan tentang puasa dan hikmahnya serta

menerapkannya dalam perilaku sehari-hari.

: Mendeskripsikan tentang zakat dan hikmahnya serta

menerapkannya dalam perilaku sehari-hari.

: Mendeskripsikan tentang haji dan umrah dan hikmahnya

serta menerapkannya dalam perilaku sehari-hari.

: Mendeskripsikan tentang wakaf serta hikmahnya dalam

kehidupan umat Islam.

: Mendeskripsikan tentang jual beli dan menerapkan

hikmahnya dalam kehidupan sehari-hari.

: Mendeskripsikan tentang riba dan mengambil hikmahnya

untuk kehidupan sehari-hari.

: Mendeskripsikan tentang kerjasama ekonomi Islam dan

menerapkan hikmahnya dalam kehidupan sehari-hari.

: Mendeskripsikan tentang ketentuan perawatan jenazah dan

mampu mempraktikkannya.

: Mendeskripsikan tentang jinayat dan hudud serta

hikmahnya dan menerapkannya dalam kehidupan sehari-

hari.
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d. Aspek / Bidang Kajian Akhlak

€.

SK 4 : Menerapkan akhlak mulia dalam kehidupan sehari-hari.

KD 4.1. : Membiasakan mengamalkan perilaku terpuji dalam
kehidupan sehari-hari.

KD 4.2. : Membiasakan bertatakrama dalam kehidupan sehari-hari.

KD 4.3. : Membiasakan menghindari perilaku tercela dalam
kehidupan sehari-hari.

KD 4.4. : Membiasakan perilaku terpuji dalam kehidupan sehari-
hari.

KD 4.5. :Membiasakan menghindari perilaku tercela dalam
kehidupan sehari-hari.

KD 4.6. : Membiasakan bertatakrama dalam kehidupan sehari-hari.

KD 4.7. : Mengamalkan perilaku terpuji dalam kehidupan sehari-
hari.

KD 4.8. : Membiasakan menghindari perilaku tercela dalam
kehidupan sehari-hari.

KD 4.9. : Membiasakan bertatakrama dalam kehidupan sehari-hari.

Aspek / Bidang Tarikh Islam (4 KD)

SK 5 : Mendeskripsikan ~ perkembangan tarikh Islam dan
hikmahnya untuh kepentingan hidup sehari-hari.

KD 5.1. : Menganalisis perkembangan Islam pada masa Umayyah

dan mengambil manfaatnya untuk kepentingan sehari-hari.
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KD 5.2. : Menganalisis perkembangan Islam pada masa Abbasiyyah
dan mengambil manfaatnya untuk kepentingan sehari-hari.

KD 5.3. : Menganalisis perkembangan Islam pada masa Abad
Pertengahan dan  mengambil manfaatnya  untuk
kepentingan hidup sehari-hari.

KD 5.4. : Menganalisis perkembangan Islam pada masa pembaruan
dan mengambil manfaatnya untuk kepentingan sehari-hari.

KD 5.5. : Menganalisis perkembangan Islam di Indonesia dan
mengambil manfaatnya untuk kepentingan hidup sehari-
hari.

KD 5.6. : Menganalisis perkembangan Islam di dunia dan
mengambil manfaatnya untuk kepentingan hidup sehari-

hari.

C. Batasan-batasan Materi Integratif-Interkonektif PAl dan Sains

Berdasarkan hasil analisis kurikulum di atas, PAI mempunyai ruang
lingkup yang sangat luas dan materi yang sangat banyak dengan jumlah jam
terbatas perminggu. Oleh karena itu, PAI yang dapat diintegrasikan dan
diinterkoneksikan dengan mata pelajaran sains dalam penelitian ini dibatasi
pada aspek/bidang kajian pertama yaitu al-Quran. Dari ayat-ayat al-Quran
yang disajikan hanya ada 3 KD yang dapat diintegrasikan dan
diinterkoneksikan dengan sains yaitu: KD 1.1. tentang proses penciptaan

manusia, KD 1.6. tentang kelestarian lingkungan hidup, dan KD. 1.9. tentang
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dorongan menguasai dan mengembangkan IPTEK, atau hanya 7 % dari
keseluruhan KD yang berjumlah 44 KD. Sedangkan aspek aqgidah, dan
syari’ah sekalipun dapat diintegrasikan dan diinterkoneksikan dengan sains,
misalnya KD 2.5. tentang iman kepada hari akhir, KD 3.2. tentang shalat dan
hikmahnya, KD 3.3. tentang puasa dan hikmahnya, KD 3.5 tentang haji, KD
3.10 tentang jenazah, dan KD 3.14. tentang pernikahan dan hikmahnya, dan
lain-lain, namun tidak dibahas dalam penelitian. Keterkaitan materi PAI dan
sains tergantung pada kreativitas dan kemampuan guru di sekolah masing-
masing, bagaimana pengintegrasian-penginterkoneksiannya dengan topik-
topik sains. Sedangkan aspek/bidang kajian akhlak sangat sulit diintegrasikan
dan diinterkoneksikan dengan sains.

Sayang sekali dalam silabus PAI yang tertera di atas tidak memuat atau
menyajikan materi dan KD tentang proses penciptaan alam semesta yang
semestinya materi ini sangat menarik bagi siswa tingkat MA dan SMA.
Bagaimana alam semesta ini terjadi, berproses, bersifat teratur, dan
pergerakan antara planet yang satu dengan planet yang lain tidak saling
benturan, bisa menggetarkan hati sesorang sebagai ciri iman yang
berkembang. Pembicaraan sains tidak dapat dilepaskan dari pembicaraan
tentang alam semesta. Demikian juga agama Islam dengan al-Quran, cukup
banyak ayat-ayat yang menjelaskan tentang kedudukan dan fungsi alam bagi
kehidupan semua makhluk jagad raya.

Selanjutnya, akan dibahas aspek-aspek kajian al-Quran dengan 3 KD

sebagaimana yang telah dikemukakan di atas. Tiga KD dalam aspek kajian al-
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Quran tentang proses penciptaan manusia, tentang pelestarian lingkungan
hidup, dan tentang IPTEK inilah yang paling banyak disorot dan dipelajari
oleh sains, khususnya mata pelajaran sains yang diajarkan di sekolah-sekolah
umum tingkat MA dan SMA.
1. Tema Proses Penciptaan Manusia
Sebagaimana dikemukakan pada uraian di atas, materi ini
merupakan bagian dari aspek / bidang kajian ayat-ayat al-Quran Surat al-
Bagarah (2): 30, al-Mukminum (23): 12-14, al-Dzariyat (51): 56, dan al-

Nahl (16): 78.
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30. ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada Para Malaikat:
"Sesungguhnya aku hendak menjadikan seorang khalifah di muka bumi."
mereka berkata: "Mengapa Engkau hendak menjadikan (khalifah) di bumi
itu orang yang akan membuat kerusakan padanya dan menumpahkan
darah, Padahal Kami Senantiasa bertasbih dengan memuji Engkau dan
mensucikan Engkau?" Tuhan berfirman: "Sesungguhnya aku mengetahui
apa yang tidak kamu ketahui."**
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12. dan Sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia dari suatu saripati
(berasal) dari tanah.
13. kemudian Kami jadikan saripati itu air mani (yang disimpan) dalam
tempat yang kokoh (rahim).

*® Yayasan Penyelenggara Penterjemah Pentafsir Al-Quran Kementerian Agama RI
bekerjasama dengan Kementerian Agama Islam, Wakaf, Dakwah dan Irsyad Kerajaan Saudi
Arabia, Al-Quran dan Terjemahnya (Madinah Munawwarah: Mujamma’ al-Malik Fahd 1i Thiba’at
al-Mush-haf asy-Syarif, 1422), 14.
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14. kemudian air mani itu Kami jadikan segumpal darah, lalu segumpal
darah itu Kami jadikan segumpal daging, dan segumpal daging itu Kami
jadikan tulang belulang, lalu tulang belulang itu Kami bungkus dengan
daging. kemudian Kami jadikan Dia makhluk yang (berbentuk) lain. Maka
Mabha sucilah Allah, Pencipta yang paling baik.*
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56. dan aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya mereka
mengabdi kepada-Ku.”
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78. dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam Keadaan tidak

mengetahui sesuatupun, dan Dia memberi kamu pendengaran, penglihatan
dan hati, agar kamu bersyukur.”!

T’ 262

Py

Tema tentang siapakah manusia itu, dan apa tujuan hidupnya
merupakan tema besar kajian semua ilmu, baik agama maupun sains,
termasuk ilmu sosial antropologi, ilmu humaniora, ilmu budaya, ilmu
ekonomi dan manajemen, dan bahkan ilmu bahasa, namun dengan sudut
pandang tertentu yang cukup berbeda dengan tinjauan agama dan sains.
Agama dan sains melalui pendekatan kefilsafatan menelusuri hakikat
manusia hingga sampai pada akar-akarnya (radiks), sementara ilmu sosial
hanya mengkaji bagaimana manusia itu bekerjasama dalam kelompok dan
organisasi untuk saling menguntungkan, dan bagaimana manusia itu bisa
mengatur dan bisa diatur dalam suatu tatanan tertentu, sehingga tema ini

penting dicantumkan dan diajarkan kepada siswa tingkat MA dan SMA.

* ibid, 527
0 Ibid, 862
! bid, 413
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Menurut Suparjo, setidaknya intelektual Muslim terbagi dua dalam
memahami konsep penciptaan manusia. Masing-masing pemahaman selalu
berkembang mengikuti perkembangan sains, teknologi, dan peradaban
manusia sehingga masih eksis hingga sekarang.”> Kedua model
pemahaman tersebut adalah :

a. Pemahaman literalistik

Berdasarkan pandangan yang sebagian mendasakan elaborasi
konsep penciptaan manusia pada Bible dan cerita-cerita israiliyat,
mereka percaya bahwa Tuhan secara langsung menciptakan manusia,
yakni Adam.> Paham ini berdasarkan hadits: “Didiklah istrimu dengan
baik, karena mereka tercipta dari tulang rusuk yang bengkok dan
keras”. Mereka mempercayai bahwa Tuhan secara langsung
menciptakan Hawa sebagai isteri sebagai pasangan hidupnya, dari
tulang rusuk Adam.>*

Berdasarkan pemahaman ini, kaum literalistik mempercayai
bahwa Tuhan berkuasa atas segala sesuatu sehingga menciptakan
manusia dari tanah liat, lalu ditiupkan ruh ke dalam jasad mereka,
tidaklah sulit bagi Tuhan hanya dengan mengatakan kun (jadilah)
engkau, fayakun (maka jadi) dalam hal ini mirip seperti yang dilakukan
oleh tukang sulap, dengan mengatakan bim salabim maka terjadi hal

lain, walaupun tidak sama.

52 Suparjo, “Pemahaman Guru PAI tentang Asal-Usul Manusia Studi Kasus pada Guru
PAI SLTA di Kabupaten Banyumas” dalam Jurnal Penelitian Agama, Vol. XVII, No. 1 Januari-
April 2008, 103.

> Tbid.

** Ibid.
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Dalam perkembangan selanjutnya, kaum literalis khususnya
intelektual kontemporer banyak menjelaskan konsep penciptaan
manusia secara literalistik dalam pendekatan sains, khususnya filsafat.
Seyyed Hosein Nasr mendukung penciptaan manusia secara langsung
dengan pendekatan ilmiah, bahkan seperti Harun Yahya, tidak sekedar
mendukung dengan pendekatan literalitik, filosofis, dan teologi, tetapi
bahkan dengan evidensi ilmiah.”> Untuk mendukung argumen-
argumennya, Harun Yahya, sebagai salah seorang pakar terkenal dan
dikagumi khususnya di dunia Muslim karena keilmiahannya dewasa
ini, menggunakan argumen-argumen dari para ilmuan, baik biolog,
fisikawan, arkeolog, dan sejarawan.’®

Dengan mengutip berbagai pendapat ilmuan modern, kaum
literalis kontemporer menyimpulkan bahwa proses terjadinya manusia
bukan suatu kebetulan, tetapi dengan sengaja diciptakan oleh Tuhan,
melalui kekuasaan dan keluasaan ilmuNya.

b. Pemahaman Konstektual

Kaum kontekstual lebih menekankan pada simbol-simbol

penciptaan. Seperti diuraikan oleh Musa Asy’ari, bahwa manusia

adalah makhluk yang diciptakan melalui suatu proses perwujudan dari

gagasan menjadi kenyataan,”’ oleh Tuhan dengan bahan yang bermula

> Tbid.

> Tbid.

"Musa Asy’arie, Menusia Pembentuk Kebudayaan dalam Al-Quran (Yogyakarta:
Lembaga Studi Filsafat Islam, 1992), 55.
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berasal dari tanah,”® tetapi dengan makna yang sangat simbolik, yaitu
melalui unsur-unsur saripati tanah yang diserap oleh tetumbuhan dan
hewan yang menjadi bahan konsumsi manusia dan menjadi faktor
utama pembentuk jasadnya,” tentunya yang dimaksud adalah bukan
terciptanya manusia yang pertama. Manusia menjadi eksis bukan
karena jasadnya, tetapi karena amal perbuatannya yang berakumulasi
menjadi kebudayaan, sehingga manusia adalah makhluk kebudayaan.®

Seperti halnya kaum literalistik, di antara kaum kontekstual ada
pula yang menafsirkan proses penciptaan Adam dan manusia pada
umumnya dengan pendekatan sains khususnya dalam konteks teori
evolusi. Mereka memahami bahwa proses evolusi manusia adalah cara
Tuhan bekerja mewujudkan ciptaanNya. Baiquni, misalnya
sebagaimana diuraikan oleh Suparjo, menyatakan bahwa seluruh
makhluk hidup termasuk manusia berasal dari makhluk hidup
sederhana, sedangkan kalimat kun fayakun bukan serta merta jadi,
tetapi sebagai keterlibatan Tuhan dalam proses mutasi gen dan seleksi
alam yang dengannya Tuhan merealisasikan kehendak-Nya untuk
menjadikan manusia.®!

Selanjutnya menurut Suparjo, sejalan dengan pemikiran
Baiquni, Teuku Jacob dalam memberikan makna al-Quran dengan

pendekatan sains menyatakan bahwa al-Quran sejalan dengan teori

¥ 1bid., 65.
 Ibid.
% Ibid.
%! Tbid.
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evolusi,”? bahwa penciptaan manusia melalui proses evolusi di bawah
kendali Tuhan. Dengan kata lain, evolusi adalah cara Tuhan
mewujudkan rencana-Nya, schingga tidak ada perbedaan dan
pertentangan di antara keduanya.

Para ahli agama baik pemahaman tekstual maupun kontekstual
sepakat bahwa manusia yang pertama sekali diciptakan adalah Adam,
diteruskan penciptaan pasangannya. Sebagian mufasir menyebut Hawa
sebagai isterinya, dari keduanya berketurunan sangat banyak melalui
pernikahan dengan cara-cara syari’at yang telah ditentukan oleh Allah.

Adam sebagai manusia pertama, sekaligus sebagai Nabi,
sebagai Rasul, dan sebagai Khalifah di dunia, diciptakan setelah
seluruh alam semesta lengkap diciptakan. Oleh karena itu manusia
adalah ciptaan Allah yang paling terakhir dari seluruh ciptaanNya,
sehingga merupakan penciptaan yang paling baik. Penciptaan manusia
benar-benar telah diperhitungkan secara teliti, bukan suatu kebetulan,®
dan bahkan seluruh organis-biologis jagad raya diciptakan menurut

perencanaan yang matang dan tidak main-main oleh Sang Pencipta.

2. Pelestarian Lingkungan Hidup
Tema tentang lingkungan adalah tema besar kedua yang dihadapi
manusia abad XX dan XXI. Dalam kurikulum PAI SMA/MA disajikan

ayat-ayat Q.S. al-Rum (30): 43, al-Isra’ (17): 27-28, Shad (38): 37-38.

62 11a:
Ibid.
% Murtadha Muthahhari, Perspektif Al-Quran tentang Manusia dan Agama (Bandung:
Mizan, 1992), 119.
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30. Maka hadapkanlah wajahmu dengan Lurus kepada agama

Allah; (tetaplah atas) fitrah Allah® vyang telah menciptakan manusia

menurut fitrah itu. tidak ada perubahan pada fitrah Allah. (Itulah) agama

yang lurus; tetapi kebanyakan manusia tidak mengetahui.®

Persoalan lingkungan hidup dengan kerusakannya sekarang, adalah
persoalan serius, pelik dan kompleks.®® Persoalan lingkungan hidup
dihadapi oleh semua negara di dunia, termasuk negara berkembang seperti
Indonesia. Persoalan pemanasan global akibat efek rumah kaca,
peningkatan CO, akibat penggundulan hutan yang mengakibatkan iklim
tidak teratur yang sulit diprediksi sehingga terjadinya curah hujan lebat
(banjir) secara tiba-tiba, dan kemarau panjang. Atas persoalan itu, sangat
penting para penyusun kurikulum memasukkan tema tersebut dalam
kurikulum PAT SMA/MA.

Semua hal itu adalah problem kemanusiaaan universal. Islam
sebagai agama pembawa rahmat bagi semesta alam yang bermuatan etika,
moral, dan nilai-nilai kemanusiaan tersebut, selau merasa terpanggil dan
ditantang untuk bisa mewujudkan visi-misinya secara nyata untuk ikut

terlibat (involved) dengan problem yang dihadapi oleh realitas kehidupan

%4 Fitrah Allah: Maksudnya ciptaan Allah. manusia diciptakan Allah mempunyai naluri
beragama Yaitu agama tauhid. kalau ada manusia tidak beragama tauhid, Maka hal itu tidaklah
wajar. mereka tidak beragama tauhid itu hanyalah lantara pengaruh lingkungan.

% Yayasan Penyelenggara Penterjemah Pentafsir Al-Quran Kementerian Agama RI
bekerjasama dengan Kementerian Agama Islam, Wakaf, Dakwah dan Irsyad Kerajaan Saudi
Arabia, AI-Quran dan Terjemahnya (Madinah Munawwarah: Mujamma’ al-Malik Fahd 1i Thiba’at
al-Mush-haf asy-Syarif, 1422), 647.

% Emil Salim, “Pengantar Buku” dalam Nadjamuddin Ramly, Islam Ramah Lingkungan
Konsep dan Strategi Islam dalam Pengelolaan, Pemeliharaan, Dan Penyelamatan Lingkungan
(Jakarta: Grafindo Khazanah Ilmu, 2007), 13.
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manusia abad modern tersebut. Jika tidak, nilai-nilai agama Islam yang
agung akan diabaikan manusia, dan kalah dengan yang diemban oleh
dunia sains dan teknologi. lan G. Barbour menyatakan bahwa sains bisa
merekonstruksi lebih baik tentang berbagai dampak lingkungan hidup
akibat kegiatan pertanian, industri, dan pribadi-pribadi manusia.”’
Bagaimana nilai-nilai agama khususnya yang diyakini oleh umat Islam
dengan al-Quran dan al-Sunnah yang mengandung banyak nilai
kemanusiaan universal itu dapat diwujudkan melalui pendekatan atau
pemanfaatan sains-teknologi. Bukan ajaran yang hanya dikembangkan
melalui ceramah-ceramah di dalam masjid, mushalla, atau tempat-tempat
keramat seperti makam wali, dan seterusnya, yang banyak dipahami oleh
sebagian besar umat Islam, khsusunya di Indonesia yang banyak
dipengaruhi paham animisme.

Apa yang dikemukakan di atas menyebabkan umat Islam seolah-
olah tidak berdaya dan hanya menjadi penonton terhadap berbagai
problem lingkungan. Mereka belum memberikan kontribusi bagi berbagai
problem tersebut karena tidak mempunyai kemampuan penguasaan sains
dan teknologi. Pada sisi yang lain bagi umat yang telah menguasai sains
pun tidak memiliki kepekaan moral dan etika yang tajam terhadap
persoalan-persoalan yang dihadapi dunia sebagai risiko bersama. Semua
itu adalah akibat proses pendidikan yang secara akumulatif membentuk

pola pikir masyarakat yang membedakan antara ibadah dan bekerja, antara

7 lan G. Barbour, “Berbagai Perspektif Tentang Keberlanjutan” dalam Andrey R.
Chapman, Bumi yang Terdesak Perspektif lImu dan Agama Mengenai Konsumsi Populasi dan
Keberlanjutan, terj. Dian Basuki Dan Gunawan Admiranto (Bandung : Mizan, 2007), 45.
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iman dan ilmu yang seolah-olah tidak ada kaitan. Atas dasar kelemahan
itulah diperlukan pendidikan agama Islam yang komprehensif dan
integratif dengan ilmu lain, sehingga pendidikan Islam melahirkan out-put

yang kontributif, adaptatif, inovatif, dan progresif-humanis®®.

Dengan
bahasa lain melahirkan out-put pendidikan yang mampu berperan sebagai

the solver of problem bukan sebagai a part of problem.®

3. Dorongan Menguasai dan Mengembangkan IPTEK.

Tema tentang anjuran untuk menguasai dan mengembangkan [lmu
pengetahuan dan tekonologi (IPTEK) merupakan tema paling besar yang
dibicarakan oleh seluruh manusia abad ke-21.

Istilah ilmu adalah istilah al-Quran. Sebagian orang Indonesia
menggunakan istilah ilmu sama dengan sains, yang secara otomatis
pengertiannya mengikuti istilah science, yang berasal dari bahasa Barat

tersebut. Dalam perkembangan mutakhirnya sains hanya mencakup ilmu-

% Menurut M. Amin Abdullah pendidikan yang Progresif-humanis seperti pendidikan yang
digalakkan oleh “The Giilen Movement” dengan mendirikan sekolah yang menekankan pada
modernitas dan sains, yang pada awalnya pendidikan ini sebagai jawaban dari perubahan sosial
untuk mengatasi masalah kemiskinan, kebodohan serta perpecahan antar berbagai kelompok
masyarakat dengan mendirikan institusi pendidikan yang kini sering disebut sebagai “Gulen
Schools”, seperti asrama untuk para pelajar dan mahasiswa, lembaga bimbingan belajar untuk
masuk perguruan tinggi, sekolah serta pada akhirnya universitas yang menitikberatkan pada sains
dan nilai-nilai kemanusiaan. Dengan percaya bahwa pendidikan akan membuat perbedaan dan
membawa individu untuk menghargai dunia secara luas dan mampu meningkatkan kualitas
kehidupannya, Gerakan Giilen telah menghasilkan orang-orang muda yang berpendidikan tinggi di
berbagai bidang seperti, teknik, fisika dan matematika. Dan yang lebih penting lagi, orang-orang
ini sudah memahami realitas dunia yang multi-kultural, di salin dari buku Muhammad Cetin The
Gulen Movement Civic Service Without Borders. h.250- 251, Blue dome Press , New York. Lihat:
Makalah Nasiruddin, Menguak Pemikiran Fethullah Giilen (Gerakan dan Kontribusinya pada
Dunia Islam) pada matakuliah Metode Studi Islam Program Doktoral Pasca sarjana TAIN Sunan
Ampel Surabaya. Desen pembimbing Prof. Dr.H.M. Amin Abdullah, 2011-2012, 3-4.

% Imelda Fajriati, “Kesetimbangan Kimia dalam Konteks dala Ayat-ayat Qauliyah Dan
Kauniyah” dalam M. Amin Abdullah, et. al., Islamic Studies Dalam Paradigma Integrasi-
Interkonekasi Sebuah Antologi (Yogyakarta: Suka Press, 2007), 266.
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ilmu alam saja. Sementara ilmu-ilmu sosial jarang disebut dengan istilah
sains sosial. Jadi sains adalah ilmu-ilmu yang membahas seluruh eksistensi
alam semesta.

Ilmu pengetahuan khususnya sains dan teknologi (IPTEK) telah
berkembang demikian pesat muncul pertama kali sejak ditemukannya teori
heliosentris oleh Copernicus. Penemuan ini dicatat sebagai cikal bakal dan
peletak dasar pengembangan sains modern, yaitu ketika Copernicus (1473-
1743) dari Polandia, berdasarkan pengamatan dan penalarannya,
mengemukakan bahwa bumi bergerak, berputar mengelilingi matahari.
Sebelum itu dan beberapa abad sesudah Copernicus, dunia berpandangan
bahwa bumilah yang menjadi pusat peredaran, sedangkan benda-benda
lain bergerak berputar di angkasa mengelilingi bumi yang dikenal dengan
teori geo-sentris, digagas oleh Ptolemeous abad ke-2 SM.™

Apa yang dikemukakan oleh Copernicus ternyata dianggap benar
dan didukung oleh ilmuan-ilmuan lain seperti Galeleo Galelei (1564-
1642), Isac Newton, Kepler, dan sebagainya hingga sekarang. Tetapi
karena hasil temuan sains Copernicus dan Galelei bertentangan dengan
ajaran agama yang ada (Kristen), yang mengajarkan bahwa matahari
mengelilingi bumi, akhirnya kedua ilmuan tersebut dihukum gantung
hingga meninggal oleh penguasa agama Kaisar Vatikan. Tetapi

Copernicus dan Galelei dianggap paling benar dan diikuti dunia hingga

7 Tan Ik Gie, Mekanika Pelengkap Buku Fisika untuk SMU Kelas 1, 2 dan 3 (Jakarta:
Dedikbud, 1999), 1.
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sampai saat sekarang Galelelo Galelei beberapa tahun lalu telah disucikan
kembali dan teorinya dinyatakan benar oleh Paus Yohannes Paulus IL.”"
Jika diintegrasikan dan diinterkoneksikan dengan pendidikan

agama Islam dengan materi yang sangat relevan misalnya kajian Q.S.

Yasin, (36): 38-42:

s
‘..

T
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Artinya: 38. Dan matahari berjalan ditempat peredarannya. Demikianlah
ketetapan Yang Maha Perkasa lagi Maha Mengetahui.

39. Dan telah Kami tetapkan bagi bulan manzilah-manzilah,
sehingga (setelah dia sampai ke manzilah yang terakhir)
kembalilah dia sebagai bentuk tandan yang tua.”

40. Tidaklah mungkin bagi matahari mendapatkan bulan dan
alampun tidak dapat mendahului siang. Dan masing-masing
beredar pada garis edarnya.”

Berdasarkan pemaparan ayat di atas, cukup jelas dimengerti bahwa
matahari berputar pada tempat peredaran (poros)nya. Sementara bulan
berputar-putar mengelilingi bumi dari posisi tertentu kembali lagi ke posisi
semula, dan ia berfungsi sebagai satelit, yaitu suatu benda angkasa yang
mengelilingi benda lain di angkasa. Dapat disimpulkan bahwa karena

bumi berputar-putar mengelilingi matahari, maka ia termasuk satelit.

"' Ibid., 2.

72 Para mufasir menjelaskan maksudnya bahwa bulan-bulan itu pada awal bulan, kecil
berbentuk sabit, kemudian sesudah menempati manzilah-manzilah, dia menjadi purnama
kemudian pada manzilah terakhir kelihatan seperti tandan kering yang melengkung. Lihat Al-
Quran dan Terjemahnya...., 710.

7 Ibid.
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Apa yang dikemukakan teori heliosentris oleh Copernicus adalah
sejalan dan sama dengan yang disampaikan oleh al-Quran. Persamaan ini
apakah terjadi secara kebetulan ataukah para ilmuan tersebut mengambil
makna yang ada di dalam wahyu tersebut, tidak menjadi persoalan dalam
pembahasan ini. Tetapi jika ditelusuri lebih lanjut, bangsa Barat,
khususnya para ilmuan Eropa, telah mempelajari Islam secara sungguh-
sungguh dan bersifat akademik dimulai sejak abad ke-12, yaitu tahun
1145,* dengan langkah pertama menterjemahkan isi al-Quran dan al-
Hadits ke dalam bahasa Latin untuk keperluan Biara Clugni.” Dari bahasa
Latin penerjemahannya dikembangkan ke dalam Bahasa Jerman, Prancis,
Itali, dan Belanda, dan hasil terjemahannya berhasil diterbitkan pada tahun
1543.7

Persoalannya, bisakah bangsa Eropa menterjemahkan isi al-Quran
begitu saja kedalam bahasa mereka sebelum mereka mempelajari al-Quran
secara mendalam tata bahasa, sastra, isi ajaran, dan akar-akar kata yang
terdapat di dalam al-Quran? Tentu saja tidak bisa. Karena untuk mampu
menterjemahkan al-Quran ke dalam bahasa apapun, harus terlebih dahulu
mempelajari seluk beluk tata bahasa Arab, sebagai bahasa yang dipakai
oleh al-Quran. Oleh sebab itu, dari analisis ini dapat disimpulkan,
demikian juga ilmuwan-ilmuwan lain seperti Nurcholish Madjid

mengatakan bahwa, bangsa FEropa mengalami masa pencerahan

™ Yayasan Penyelenggaraan Penerjemah Tafsir Al-Quran Kementerian Agama RI., A/-
Quran dan Terjemahnya (Semarang: CV. Thoha Putra, 1989), 35.

" Tbid.

7 Tbid.
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(aufklarung) tidak dapat dilepaskan dari pemahaman mereka terhadap
kitab suci yang terakhir ini, sehingga pada abad ke 19-20 M., muncul
tokoh—tokoh bidang ilmu dan sains yang sejalan dengan apa yang tertulis
dalam al-Quran semisal penemuan teori holiosentris oleh Copericus
seperti diterangkan di atas. Sekalipun para ilmuwan itu tidak mengatakan
sejalan dengan isi al-Quran  atau Islam, apalagi kalau mereka
menyatakannya.

Dari uraian di atas, tidak ada alasan bagi umat Islam untuk tidak
menguasai ilmu pengetahuan dan teknologi. Sains dan teknologi yang
dikembangkan oleh manusia tidak bersifat bebas nilai, tergantung tujuan
dan penggunaannya, apakah untuk tujuan kemanusiaan ataukah untuk
destruktif negatif, mengeksploitasi alam tiada batas, dan dapat digunakan
untuk penjajahan atas satu bangsa terhadap bangsa yang lain seperti yang
sudah berjalan dalam sejarah bangsa Indonesia beberapa dekade yang lalu.
Hanya dengan penguasaan sain dan teknologi suatu bangsa akan eksis
khususnya dalam persaingan global. Seharusnya umat Islam khususnya
Indonesia bisa tampil di permukaan dunia menjadi penengah di antara

bangsa-bangsa dunia.

D. Eksistensi Pendidikan Sains dalam Sistem Pendidikan Nasional
1. Pengertian Sains
Penggunaan istilah mata pelajaran sains dalam perkembangan

pendidikan nasional dimulai sejak berlakunya kurikulum tahun 1984.
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Dewasa ini istilah sains telah menjadi lebih popular dibanding ilmu, akibat
pengaruh era globalisasi abad ke-21. Jauh sebelum itu mata pelajaran sains
dikenal dengan sebutan mata pelajaran ilmu hayat untuk biologi, ilmu
bumi, ilmu alam untuk fisika dan kimia, dan sebagainya.

Istilah sains berasal dari kata science dalam bahasa Inggris, atau
scientia (Latin) yang diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia menjadi
pengetahuan atau mengetahui.”’ Sebagian ahli lain menerjemahkan kata
sains sama dengan ilmu, yaitu sekumpulan pengetahuan yang disusun
secara sistematis menurut metoda tertentu dan dapat digunakan untuk
menjelaskan berbagai persoalan menurut bidangnya.’® Istilah ilmu, biasa
disebut dengan ilmu pengetahuan. Misalnya Ilmu Pengetahuan Alam
(IPA), Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS), [Imu Pengetahuan dan Teknologi
(IPTEK), dan seterusnya. Tetapi sejak berlakunya kurikulum 2004,
penyebutan ilmu pengetahuan tidak tepat karena istilah ilmu adalah
kumpulan pengetahuan, sehingga penyebutan program studi/jurusan cukup
dengan menyebut jurusan ilmu alam (IA), ilmu sosial (IS), dan ilmu
bahasa. Tetapi karena karena istilah ilmu pengetahuan sudah membudaya
menjadi pola pikir yang melekat, tetap saja orang menggunakan istilah
IPA, IPS, IPB, dan sejenisnya.

Jika sains diartikan sebagai ilmu pengetahuan, maka semua ilmu

adalah sains, baik ilmu pengetahuan alam (natural sciencies), maupun

77 Bagod Sudjati, dan Siti Laila, Biologi Sains dalam Kehidupan Jilid 1A (Surabaya:

Yudhistira, 2006), 3.

1989),

® W.J.S. Poerwadharminto, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka,
126.
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ilmu pengetahuan sosial (social sciencies), seperti dikemukakan di atas,
IPA dan IPS. Dalam perkembangannya, istilah sains mengalami
penyempitan atau pengkhususan hanya menyangkut ilmu-ilmu alam yang
eksak, termasuk matematika. Sains dalam pengertian sebenarnya adalah
ilmu pengetahuan yang mempelajari berbagai fenomena alam sehingga
rahasia yang dikandungnya dapat diungkap dan dipahami dengan
menggunakan metode ilmiah.”

Umar A. Jenie menjelaskan bahwa kata ilmu pengetahuan atau
sains dalam bahasa Indonesia mempunyai beberapa padanan kata dalam
bahasa asing; antara lain science dalam bahasa Inggris wissenschaf dalam
bahasa Jerman atau wefenschap dalam bahasa Belanda. Tetapi yang
dimaksud dengan pengertian science tanpa adanya keterangan lebih lanjut
adalah natural sciences atau ilmu—ilmu kealaman. Natural sciences
merupakan ilmu—ilmu yang mempelajari fenomena-fenomena alam
semesta. Yang termasuk natural sciences (selanjutnya disebut science)
adalah ilmu-ilmu dasar (basic sciences), disebut pula sebagai ilmu-ilmu
murni (pure sciences), seperti biologi, kimia, fisika, dan astronomi, dengan
segala cabangnya. Derivasi dari basic sciences adalah applied sciences
atau ilmu-ilmu terapan, yaitu farmasi, kedokteran, pertanian, kedokteran-
gigi, optometri, dan lain-lain.

Dengan mengutip pendapat Rahardjo, Janie melanjutkan bahwa

kata ilmu dalam bahasa Indonesia berasal dari bahasa Arab: ,,ilm yang

"Bagod Sudjati, dan Siti Laila, Biologi Sains..., 3.
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merupakan kata jadian dari ,,alima yang berarti tahu atau mengetahui.
Rahardjo mencatat pendapat orientalis Franz Rosenthal, bahwa akar kata
,,airlam-mim dalam bahasa Arab tidak mempunyai persamaan dengan
akar kata bahasa Semitik lainnya, walaupun bahasa Arab termasuk dalam
rumpun bahasa Semitik. Akar kata a-I-m dalam bahasa Semit mempunyai
arti tanda (ayat). Ini menimbulkan kesan bahwa terdapat kaitan antara tahu
dengan tanda dalam bahasa Arab. Oleh karena itu, kata ,,i/mdalam bahasa
Arab dapat diartikan sebagai pengetahuan tentang tanda (ayat) atau
mengetahui ayat. Yang dimaksudkan dengan tanda atau ayat dalam
konteks pengetahuan adalah fenomena-fenomena alam dengan segala
isinya.*

Berdasarkan pengertian diatas, beberapa definisi ilmu pengetahuan
dan teknologi dapat diberikan sebagai berikut. Baiquni, sebagaimana
dikemukakan oleh Umar A. Jennie, memberikan definisi ilmu pengetahuan
atau sains sebagai “himpunan pengetahuan manusia tentang alam yang
disimpulkan secara rasional dari hasil-hasil analisis kritis terhadap data
pengukuran yang diperoleh melalui observasi pada fenomena-fenomena
alam”. Para pengamat metodologi mengatakan bahwa sains adalah sistem
pernyataan-pernyataan yang dapat dikaji/diuji oleh siapapun dan
dimanapun. Para pengamat heuristik akan menyatakan bahwa sains adalah

perkembangan lebih lanjut bakat manusia untuk menentukan orientasi

% Umar A. Janie, “Ilmu Pengetahuan dan Teknologi dalam Perspektif Pemikiran Islam”
Makalah untuk Diskusi Panel “Integrasi Ilmu dan Agama di Perguruan Tinggi”, yang
diselenggarakan bersama oleh Masyarakat Yogya untuk Ilmu dan Agama (MYIA) dan UIN Sunan
Kalijaga di Yogyakarta., 1.
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terhadap lingkungannya serta menentukan sikap terhadapnya. Sedang
sebagian besar ilmuan mendefinisikan sains sebagai suatu hasil
eksperimentasi, sehingga untuk mencapai suatu kebenaran harus melalui
kesimpulan logis dan pengamatan empiris melalui metode ilmiah.*' atau
menurut definisi dari Morris, sains adalah Pengamatan sistematis tentang
peristiwa dan kondisi alam dalam rangka untuk menemukan fakta-fakta
dan merumuskan hukum dan prinsip-prinsip berdasarkan fakta-fakta
tersebut. (“the systematic observation of natural events and conditions in
order to discover facts abaut them and to formulate laws and principles
based on these facts”). *

Sedangkan teknologi sebagai kelanjutan dari sains mempunyai
pengertian yaitu “himpunan pengetahuan manusia tentang proses-proses
pemanfaatan alam yang diperoleh dari penerapan sains, dalam kerangka
kegiatan yang produktif-ekonomis”. Atau teknologi adalah tujuan ilmu
pengetahuan untuk memenuhi kebutuhan manusia untuk memecahkan
masalah“the purposeful application of science to meet human needs or to
solve problems”.®

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa sains adalah
himpunan pengetahuan yang tersusun secara sistematis melalui metode

tertentu terhadap alam beserta isi dan fenomena yang ada di dalamnya,

didukung oleh fakta melalui dalil-dalil rasional-ilmiah, dan bersifat

81 Soetandyo Wignjosoebroto dalam Perspektif Filosofis Integrasi Agama dan Sains, M.
Zainudin dan M. In’am Esha (Editor), Horizon Baru Pengembangan Pendidikan Islam, (UIN
press, Malang, 2004), 46.

82 Umar A. Janie, Ibid, 1

* Tbid.
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obyektif. Dalam perkembangannya, pengertian sains telah mengalami
penyempitan oyek kajian yaitu hanya berkaitan dengan fenomena alam

yang kejadiannya bersifat pasti dan berlaku universal.

Kedudukan dan Peran Pendidikan Sains

Pendidikan sains di sekolah-sekolah Indonesia merupakan warisan
pendidikan Belanda. Dulunya, sebelum Eropa datang ke Indonesia, di
Nusantara terdapat sistem pendidikan yang sudah mapan berupa pesantren,
dan surau dengan kajian-kajian agama, spiritual dan mistik. Pengaruh
pendidikan Belanda dengan mengajarkan sains dan ilmu-ilmu umum
lainnya semakin mendapatkan tempat di bumi pertiwi. Muhammadiyah,
sebagai gerakan agama, membuka sekolah agama yang mengajarkan ilmu
umum (sains) sekaligus.

Saat ini eksistensi pendidikan sains semakin kuat dan mendapat
tempat istimewa. Pendidikan sains mempunyai peran penting dan strategis
dalam sistem pendidikan nasional. Mata pelajaran sains non-PAI ini, baik
yang eksak; Matematika dan sains (Fisika, Kimia, Biologi), dan yang non-
eksak seperti ilmu-ilmu sosial (Ekonomi, Sosiologi, Sejarah, Bahasa, dan
Antropologi-Kebudayaan) maupun campuran antara eksak dan non-eksak
(Geografi, Teknologi Informatika dan Komputer) mempunyai peran
penting dan strategis yang sama dengan PAI.

Pendidikan sains memegang peranan penting dalam upaya

mereproduksi kebudayaan dan sarana yang relevan untuk mengubah
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masyarakat. Pembentukan sikap, watak, dan cara berfikir anak akan
menjadi sasaran utama dalam membentuk pribadi anak.*® Bahkan dalam
keadaan Indonesia mengejar ketertinggalannya dalam bidang ilmu
pengetahuan dan teknologi (IPTEK), justru pendidikan sains yang
merupakan landasan bagi perkembangan iptek menjadi lebih
diprioritaskan, dalam keseluruhan proses pendidikan. Hal ini dapat dilihat
dari perbandingan anggaran, kebijakan, kegiatan-kegiatan pelatihan,
penelitian, dan workshop antara bidang agama dan sains. Di samping itu,
Kementerian Agama masih juga menangani pendidikan sains yang
diselenggarakan oleh madrasah-madrasah dan perguruan tinggi yang
menjadi wewenangnya walaupun dengan anggaran yang tidak sebanding
dengan jumlah persoalan yang ditangani.

Tentang arti pentingnya pendidikan sains bagi eksistensi bangsa
memasuki abad ke-21, Sumaji menyatakan:

Tingkat ilmu pengetahuan (sains) dan teknologi (IPTEK) yang

dicapai oleh suatu bangsa biasanya dipakai sebagai tolok ukur

kemajuan bangsa itu. Apalagi di masa yang akan datang (abad ke-

21), kemajuan suatu bangsa dan negara, sangat ditentukan oleh

oleh kemampuan sumber daya manusia (SDM) yang dimiliki suatu

bangsa dan negara itu dalam menguasai IPTEK.*

Dengan mengutip pendapat A.N. Whitehead, pendidikan sains

dibentuk karena dua orde pengalaman. Orde pertama didasarkan pada hasil

observasi terhadap gejala/fakta (orde observasi), dan orde kedua

8R. Rohandi, “Memberdayakan Anak Melalui Pendidikan Sains”, dalam Sumaji, et. al.,
Pendidikan Sains yang Humanistis (Yogyakarta: Universitas Sanata Dharma dan Penerbit
Kanisius, 2003), 117.

%Sumaji, “Dimensi Pendidikan IPA dan Pengembangannya Sebagai Disiplin Ilmu”,
dalam Sumaji, et. al., 31.
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didasarkan pada konsep manusia mengenai alam semesta (orde
konsepsional). Dengan demikian, sains berupaya membangkitkan minat
manusia agar mau meningkatkan kecerdasan dan pemahamannya tentang
alam seisinya yang penuh dengan rahasia yang tidak pernah ada habis —
habisnya, sehingga bisa mendorong manusia untuk dapat meningkatkan
iman dan tagwanya kepada Tuhan Yang Maha Esa, sang Pencipta alam
seisinya.®® Di samping itu, dari sudut pandang ontologi, sains yang selalu
memperagakan berbagai fenomena alam yang indah mempesona, yaitu
keragaman, keserupaan, keteraturan, kelestarian nisbi (karena ada juga
yang punah), dan kejadian-kejadian yang bersifat probalistik, sehingga
manusia tertarik dengan alam seisinya, kemudian mengagungkan
Penciptanya. Inilah nilai religius (agama) yang disumbangkan pendidikan
sains kepada anak didik."’

Semakin luas dan semakin dalam seseorang mempelajari sains
(IPA), semakin kecil ia merasa sebagai makhluk bila dibandingkan dengan
Tuhan Yang Maha Kuasa yang menciptakan alam seisinya yang
mengandung rahasia yang tak ada habis-habisnya. Sir Isaac Newton,
seorang fisikawan terkemuka pada abad ke-17, mengibaratkan dirinya
sebagai anak kecil yang sedang bermain kerang di tepi pantai, sedangkan

lautan luas yang terbentang di hadapannya ibarat ilmu pengetahuan (sains)

% Ibid.
¥ 1bid., 36-38.
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yang tak mengenal batas.®® Ungkapan Sir Isac Newton ini persis seperti

ungkapan yang tertera dalam Q.S. al-Kahfi (18), ayat 109:

g 2
“

el e 35 5 sl 35 of 58 050 2ad 5 et 313 50T 06 5

—

109. ”Katakanlah wahai orang yang beriman, kalaulah sekiranya lautan
itu menjadi tinta untuk (menulis) kalimat-kalimat (ilmu)
Tuhanku, sungguh habislah lautan itu, sebelum habis (ditulis)

kalimat-kalimat Tuhanku, meskipun Kami datangkan tambahan

sebanyak itu pula”.*’

Demikian pula Einstein, sang jenius dunia yang semula atheis,
karena menekuni sains akhirnya mempercayai Tuhan. la menyadari bahwa
filsafat, seni, agama, dan sebagainya di samping sains, masing-masing
mendapat tempat dalam kehidupan manusia. Semuanya bersifat saling
membutuhkan dan saling mengisi. Seperti dikatakan oleh Einstein, dan
telah menjadi semboyan terkenal dunia, sains tanpa agama adalah buta,
dan agama tanpa sains adalah lumpuh.”

Kalau saja hanya dengan mempelajari sains dengan sungguh-
sungguh manusia bisa menemukan iman dan taqwa dan kagum kepada
Tuhan Sang Penciptanya, apalagi dikaitkan dengan nilai-nilai PAI, maka
Pendidikan sains akan lebih memperkuat posisi PAI dengan visi-misinya.

Demikian pula PAI akan menjadi lebih realistis menarik dan memenuhi

88 :

Tbid., 38.
% Lihat AI-Quran Dan Terjemahnya (Semarang: CV. Toha Putra, 1995), 459-460.
% Ibid, Sumaji, “Dimensi Pendidikan IPA ......... ”, 39,
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sasaran menjadi landasan bagi pendidikan sains, dan menjadi inti (core)
pendidikan nasional sebagaimana harapan para tokoh pendidikan nasional,
manakala PAI disajikan melalui pendekatan-pendekatan terpadu antara isi
agama dengan sains.

Hal ini paralel dengan tujuan yang hendak dicapai oleh kurikulum
yang berkembang dari kurikulum 2006 KTSP maupun Kurikulum 2013
yang masih dalam proses pematangan. Keterpaduan sains dan agama ini
juga yang menjadi tujuan dan harapan yang dicapai oleh sistem pendidikan
nasional. Undang-undang No. 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional pasal 3, menyebutkan bahwa pendidikan nasional berfungsi
untuk mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta
peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan
kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi didik agar
menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha
Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi
warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab.”"

Untuk membentuk manusia yang beriman, bertaqwa dan beramal
shaleh, serta berilmu dan menguasai keterapilan (IPTEK), menjadi
tanggung jawab bersama bidang pendidikan secara nasional sehingga
semua aparat yang diberi wewenang dan tanggung jawab mulai dari
pejabat negara tingkat atas sampai kepada guru di bawah yang menjadi

ujung tombak pendidikan dengan mata pelajaran masing-masing, pada

' Undang-undang RI No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, cet. TV
(Jakarta: Sinar Grafika Offset, 2007), 5-6.
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semua jenis dan jenjang pendidikan, dituntut mempunyai kompetensi dan
tanggung jawab untuk menanamkan nilai-nilai iman, tagwa dan akhlak

mulia kepada peserta didiknya.

Ruang Lingkup Materi dan Tujuan Mata Pelajaran Sains SMA/MA

Secara garis besar mata pelajaran sains mencakup tiga mata
pelajaran: Fisika, Biologi, dan Kimia. Ketiga mata pelajaran ini diberikan
kepada semua siswa sebagai mata pelajaran umum/inti di kelas X dengan
bobot 4 jam pelajaran, dan sebagai mata pelajaran jurusan di kelas XI, dan
XII dengan beban waktu masing-masing 5 jam pelajaran. Sedangkan
Matematika tidak termasuk mata pelajaran jurusan, karena wajib diikuti
oleh semua siswa, semua kelas, dan semua jurusan, serta menjadi mata
pelajaran Ujian Nasional (UN), untuk semua program: IPA, IPS, dan
Bahasa, termasuk juga UN untuk SMK pada semua jurusan. Ini
menandakan bahwa matematika dipandang mempunyai peran penting
dalam sistem pendidikan nasional, di samping mata pelajaran bahasa
Indonesia dan Bahasa Inggris.

Pendidikan sains atau Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) berkaitan
dengan cara mencari tahu tentang fenomena alam secara sistematis,
sehingga IPA bukan hanya penguasaan kumpulan pengetahuan yang
berupa fakta-fakta, konsep-konsep, atau prinsip-prinsip saja tetapi juga
merupakan suatu proses penemuan. Pendidikan IPA diarahkan untuk dapat

menjadi wahana bagi peserta didik untuk mempelajari diri sendiri dan
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alam sekitar, serta prospek pengembangan lebih lanjut dalam
menerapkannya di dalam kehidupan sehari-hari. Proses pembelajaran
menekankan  pada  pemberian  pengalaman  langsung  untuk
mengembangkan kompetensi agar peserta didik menjelajahi dan
memahami alam sekitar secara ilmiah. Pendidikan juga untuk mencari
tahu dan berbuat sehingga dapat membantu peserta didik untuk
memperoleh pemahaman yang lebih mendalam tentang alam sekitar.
Ruang lingkup dan materi pendidikan sains SMA/MA meliputi 3
mata pelajaran pokok terdiri dari :
a. Fisika
Fisika merupakan ilmu fundamental (dasar) yang menjadi
tulang punggung bagi perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi.

Kontribusinya bagi disiplin ilmu lain telah mendorong laju

perkembangan disiplin ilmu baru, bahkan hingga menyentuh sendi-

sendi ilmu ekonomi yang dikenal ekonofisika.”
Mata pelajaran Fisika bertujuan agar peserta didik memiliki
kemampuan sebagai berikut :

1) Membentuk sikap positif terhadap fisika dengan menyadari
keteraturan dan keindahan alam serta mengagungkan kebesaran
Tuhan Yang Maha Esa.

2) Memupuk sikap ilmiah yaitu jujur, obyektif, terbuka, ulet, kritis

dan dapat bekerjasama dengan orang lain.

%2 Supiyanto, Fisika untuk SM/MA Kelas XII, (Jakarta: Phibeta, 2006), v.
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3) Mengembangkan pengalaman untuk dapat merumuskan masalah,
mengajukan dan menguji hipotesis melalui percobaan, merancang
dan merakit instrumen percobaan, mengumpulkan, mengolah, dan
menafsirkan data, serta mengkomunikasikan hasil percobaan secara
lisan dan tertulis.

4) Mengembangkan kemampuan bernalar dalam berpikir analisis
induktif dan deduktif dengan menggunakan konsep dan prinsip
fisika untuk menjelaskan berbagai peristiwa alam dan
menyelesaian masalah baik secara kualitatif maupun kuantitatif.

5) Menguasai konsep dan prinsip fisika serta mempunyai
keterampilan mengembangkan pengetahuan, dan sikap percaya diri
sebagai bekal untuk melanjutkan pendidikan pada jenjang yang
lebih tinggi serta mengembangkan ilmu pengetahuan dan
teknologi.”

b. Kimia
Kimia sebagai bagian dari sains mempunyai peran penting
dalam kehidupan menusia secara nyata. Tidak ada manusia yang bisa
melepaskan diri dari hasil kerja ilmu kimia, mulai dari keperluan
pokok sehari-hari seperti penggunaan bahan makanan: minyak goreng,
minuman cairan, teh, gula, kopi, carbon, soda, dan roti, penggunaan
alat-alat kebersihan seperti: sabun, pasta gigi, dan pembersih lantai,

mesin pencuci darah bagi pasien, sampai pada kebutuhan sekunder

Silabus Mata Pelajaran Fisika untuk SMAN/MA Kurikulum 2004.
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bahkan kebutuhan tersier seperti: pendingin ruangan (4ir Conditioner),
penggunaan monitor Liquid Crystal Display (LCD), dan seterusnya,
semua merupakan temuan-temuan ilmu kimia modern yang berguna
bagi kemudahan, dan kecepatan gerak hidup manusia, walaupun belum
tentu bisa mensejahterakan manusia. Atas dasar itu pendidikan kimia
SMA/MA memiliki peran dan fungsi yang signifikan bagi kemajuan
bangsa.
c. Biologi
Hampir sama dengan fisika, dan kimia, pendidikan biologi
dengan obyek kajiannya adalah makhluk hidup termasuk manusia
diarahkan untuk menghasilkan lulusan yang mampu mengaplikasikan
biologi melalui penelitian.

Kompetensi Inti, Kompetensi Dasar dan Materi dari masing-
masing mata pelajaran tersebut, diharapkan bisa menemukan materi yang
diintegrasikan dan diinterkoneksikan dengan mata pelajaran pendidikan
agama Islam, melihat uraian kompetensi Inti, kompetensi dasar, dan uraian
materi membutuhkan ruang yang cukup untuk diintegrasikan.

Dari mata pelajaran sains: seperti fisika, kimia, biologi, Geografi,
dan lainnya, terdapat kesamanaan tujuan dengan PAI yaitu membentuk
sikap positif terhadap masing-masing pelajaran dengan menyadari
keteraturan dan keindahan alam serta mengagungkan kebesaran Tuhan
Yang Maha Esa, serta memupuk sikap ilmiah yaitu jujur, obyektif,

terbuka, ulet, kritis dan dapat bekerjasama dengan orang lain. Selanjutnya
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dirumuskan semua mata pelajaran yang diajarkan di SMA/MA tersebut
saling mendukung, dan dituangkan dalam strategi dan teknik

pelaksanaannya di kelas.

E. Konsep Pendidikan Integratif-Interkonektif PAIl dan Sains

1. Landasan Integrasi- interkoneksi

Integrasi-interkoneksi adalah rajutan dan anyaman tiga dunia (the
three world) yakni Islamic relegious studies, filsafat, dan iptek. Anyaman
“tiga dunia” inilah yang menandai mulai bergulirnya gelombang ketiga
dalam bentuk relasi antara agama (relegion) dan ilmu (science).
Gelombang ketiga ini yang disebut oleh Alvin Toffler sebagai holistik.”*
Beberapa istilah telah digunakan oleh para filosof barat dan Islam, sebagai
jembatan integrasi antara agama dan science, misalnya Amin dengan
istilah “interconnected”, Auda dengan dengan istilah “interrelatednees”,
Knott dengan istilah “Rapprochment”, An-Naim dengan istilah
“Reciprocity” dan Al-jabiri menggunakan istilah ,jrfani>, untuk
menjembatan antara bayani> dan burhani>."

Penyatuan keilmuan dan interkoneksi ini Menurut Amin, berawal

dari hubungan antara dimensi normativitas dan historisitas itu seperti

manusia sendiri. Keberadaan manusia itu terdiri dari dua sisi, yaitu sisi

** Waryani Fajar Riyanto, Integrasi-interkoneksi keilmuan, Biografi Intelektual M.Amin

Abdullah (1953-....) Person, Knowledge, and Institution ( Yogyakarta : SUKA Press, 2013), 1074.

> 1bid, 1064-1074.
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normativitas dan sisi historisitas. °° Ini bisa diibaratkan dengan sebuah
koin (mata uang) dengan dua permukaan. Hubungan antara kedua
permukaan poin tidak dapat dipisahkan, tetapi secara tegas dapat
dibedakan. Kalimat tidak dapat dipisahkan inilah yang dimaksud dengan
integrasi, dan kalimat dapat dibedakan inilah yang dimaksud dengan
interkoneksi. *’

Landasan dari intergrasi—interkoneksi ini tidak lepas dengan
landasan teologis, filosofis dan saintifik;
a. Landasan Teologis
Landasan disini diterangkan dalam surat al-mujadalah ayat 11:

@@ifuﬁsuw\w\d|wvgtpm 520z Gl ¢l

P

ol 2K 15502 el 4T @, 1932506 Ty5e] J3 135 253 40

@RQAMLMMD WJD)J.’JH).U

Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan kepadamu: "Berlapang-
lapanglah dalam majlis", Maka lapangkanlah niscaya Allah akan memberi
kelapangan untukmu. dan apabila dikatakan: "Berdirilah kamu", Maka
berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di
antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa
derajat. dan Allah Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan.

— %

Kata kunci yang bisa ditarik dari ayat tersebut adalah; iman, ilmu
dan amal. Ketiganya menjadi satu rangkaian sistematik dalam struktur

kehidupan setiap muslim. Lebih mementingkan yang satu dari yang lain,

% Yihat keterkaitan Normativitas dan historisitas dalam studi keislaman, M. Amin
Abdullah., Islamic Studies di Perguruan Tinggi Pendekatan Integratif- interkonektif, (Y ogyakarta:
Pustaka Pelajar, 2006), 59-67.

°7 Ibid, Waryani Fajar Riyanto, Integrasi-interkoneksi keilmuan, , 967.
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melahirkan kehidupan yang timpang (split personality), karena itu,dalam
konteks pengembangan pendidikan, integrasi-interkoneksi iman, ilmu, dan
amal harus dijadikan domain kognitif, afektif, normatis dan
psikomotorik.”

Dapat dikatakan bahwa pendidikan Islam selama ini, terseret dalam
alam pikiran modern yang sekuler, sehingga secara tidak sadar memisah-
misahkan antara pendidikan keimanan (ilmu agama), dengan pengetahuan
umum (ilmu pengetahuan) dan akhlak (etika). Dampaknya terjadi
kemunduran umat Islam dalam bidang ilmu pengetahuan di level apapun.
99

Gambar landasan teologis Integrasi-interkoneksi
Formulasi Fajar'®

Kognitif

Landasan Teologis

Amal
Afekfif Psikomotorik

% Ibid, Waryani Fajar Riyanto, Integrasi-interkoneksi keilmuan, , 1281-1282.
* Ibid, 1283.
"% Tbid, 1283.
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b. Landasan Filosofis

Berdasar perspektif integrasi ini, maka perlu untuk mengkonstruksi
satu paradigma keilmuan baru yang tidak merasa puas hanya dengan
mendalami salah satu disiplin keilmuan, namun juga mengkaji berbagai
disiplin keilmuan. Bahkan, lebih jauh paradigma baru ini bermaksud
merumuskan keterpaduan dan keterkaitan antar disiplin ilmu sebagai
jembatan untuk memahami kompleksitas hidup manusia, demi
meningkatkan kualitas hidup, baik dalam aspek material, moral maupun
spritual. Berdasarkan penjelasan ini, landasan filosofis implementasi
kurikulum integrasi-interkoneksi adalah keterpaduan dan keterkaitan antar

13

disiplin ilmu, yang dalam bahasa filosofis “ koin uang” misalnya, dua

permukaannya tidak bisa dipisahkan (integrasi) di sisi lain kedua
permukaannya bisa dibedakan (interkoneksi). ot
c. Landasan Saintifik (sosiologis dan psikologis)

Landasan saintifik sosiologis, masyarakat Indonesia terdiri dari
beragam suku dan bangsa, budaya dan agama. Keberagaman ini seringkali
melahirkan berbagai konflik yang mengancam integrasi bangsa. Secara
teologis-normatif tidak ada agama maupun budaya manapun yang
membenarkan perilaku agresif terhadap orang lain, bahkan menekankan
hidup rukun dan damai. Akan tetapi kerukunan dan kedamaian yang
didambakan terancam oleh pandangan yang selalu merasa paling benar

(truth claim) yang pada gilirannya memunculkan prasangka-prasangka

sosial terhadap kelompok lain.

"% Ibid, Waryani Fajar Riyanto, Integrasi-interkoneksi keilmuan, , 1285.
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Landasan saintifik yang kedua adalah landasan piskologis,
paradigma integrasi-interkoneksi ilmu yang ditawarkan ini dimaksudkan
untuk memahami dan membaca kehidupan manusia yang kompleks secara
padu dan holistik. Pembacaan holistik tersebut dirangkum dalam tiga level,
yaitu : hjad}rah an-nas, hlad}rah Fal-safah dan h}lad}rah al-,, ilm, atau
dalam bahasa teologis dapat dikatakan secara simplistik sebagai hubungan
iman, ,,anul, dan ilmu. Secara psikologis, tawaran paradigma integrasi ini
memiliki urgensi yang sangat besar. Iman berkait dengan keyakinan, ilmu
berkait dengan kognisi dan pengetahuan, dan ,, anul berkait dengan praksis
dan realita keseharian. Paradigma integrasi-interkoneksi ini bermaksud
membaca secara utuh dan padu ketiga wilayah utama dalam diri manusia,
menurut Wilber, misalnya, ada tiga fakultas dalam diri manusia, yaitu
“Spirit” ( Religion-h}ad}rah an-nas), “mind” (philosophy- A}lad}rah Fal-

safah), dan “body” (Science- h}ad}rah al-,,ilm).""

2. Integrasi-Interkoneksi : Perspektif Masa Pembaharuan

Sejak awal kemunculan dikotomi menjadi problem tersendiri
dalam sistem pendidikan Islam, telah ada upaya ke arah pemecahan.
Dalam sejarah kependidikan Islam telah terpola pengembangan keilmuan
yang bercorak integralistik, yang dipelopori oleh para ilmuan seperti Ibnu

Sina, Ibnu Rusyd, Ibnu Khaldun, berhadapan dengan pola pengembangan

"2 Waryani Fajar Riyanto, Integrasi-interkoneksi keilmuan, Biografi Intelektual M.Amin

Abdullah (1953-....) Person, Knowledge, and Institution ( Yogyakarta : SUKA Press, 2013), 1286-

1294.
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keilmuan agama yang dikembangkan oleh para ahli hadis dan ahli figih.'”
Maulana Abu Nasr Wahid dari Bengal awal abad ke 20 M, misalnya,
mewajibkan siswanya mempelajari bahasa Arab, pengetahuan agama,
sekaligus bahasa Inggris, Aljabar dan Geometri. Sedangkan Ahmed al-
Beely dari Fakultas Syari’ah Universitas Riyadh Saudi Arabia
mengukuhkan agar setiap pelajar Muslim mengambil ilmu-ilmu modern
dan keagamaan secara bersamaan pada kurun yang sama.'®* Namun, upaya
kedua tokoh ini belum mampu memecahkan persoalan. Realitanya, tetap
saja terasa adanya perbedaan paradigmatis antara rumpun pengetahuan
agama yang konvensional dengan pengetahuan umum yang sekular.'®
Apa yang dilakukan oleh Abu Nasr Wahid dan Ahmed al-Beely di
atas tidak lebih dari pengumpulan disiplin-disiplin pengetahuan agama dan
pengetahuan-pengetahuan sekular dalam sebuah konstruksi kurikulum
untuk satuan penyelenggaraan pendidikan. Meminjam istilah Ahmad
Syafi’t Ma’arif, model seperti ini hanya dinamakan pendidikan satu atap,
belum merupakan model yang solid untuk dikatakan sebagai model
pendidikan yang integratif.'*
Model pendidikan yang diistilahkan dengan pendidikan satu atap di

atas, menurut *Ali Asyraf, tidak saja menunjukkan kegagalan dalam upaya

pemecahan problem dikotomi, tetapi justru berakibat pada terpeliharanya

% M.Amin Abdullah, Islamic Studies di Perguruan Tinggi Pendekatan Integratif-
interkonektif, (Yogyakarta: Pustaka pelajar, 2006), 95-96.
izz Mastuhu, Pemberdayaan Sistem Pendidikan Islam (Jakarta: Logos, 1999), 13.
Ibid.
1% Ahmad Syafi’i Maarif, "Pendidikan Islam dan Proses Pemberdayaan Bangsa" dalam
Muslih Usa dan Aden Wujdan S.Z., Pendidikan Islam Dalam Peradaban Industrial (Yogyakarta:
Aditya Media, 1997), 67.
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pertentangan paradigma antara pengetahuan agama dan pengetahuan
sekular yang dari perspektif pengajaran berdampak pada terbentuknya
wawasan pengetahuan dikotomik pada peserta didik.'"’

Untuk mencapai pemecahan problem dikotomi sistem pendidikan
Islam secara ideal sesungguhnya perlu pembenahan di tingkat paradigma
teoritik sebagai perangkat lunak sistem pendidikan Islam. Pembenahan
dimaksud menciptakan terwujudnya integritas sistem pendidikan Islam,
dengan ciri hilangnya ambivalensi keilmuan dalam sistem pendidikan
Islam itu sendiri. Obsesi ini kurang lebih mengindikasikan terbentuknya
oreintasi ilmu yang humanis-teistik.'*®

Dengan orientasi ilmu yang humanistik, diharapkan terbukanya
jalan bagi rekonsiliasi antara ilmu agama Islam konvensional dengan ilmu
sekular yang pada kenyataan pengembangannya selama ini memiliki
paradigma yang berbeda atau dibedakan. Yang pertama paradigma wahyu
yang sering mengalami interpretasi tekstual, sementara yang kedua
berparadigma rasional dan kontekstual.

Reorientasi sistem pendidikan Islam ke arah paradigma
humanistik-teistik tersebut diharapkan berlanjut pada terbangunnya suatu

pandangan holistik terhadap semua ilmu, sebagai suatu keseluruhan yang

197 Lebih lanjut telaah terhadap pertentangan ini dapat dilihat pada Syed Sajjad Husain
dan Ali Asyraf, Menyongsong Keruntuhan Pendidikan Islam (Crisis Muslim Education), terj.
Rahmani Astuti (Bandung: Gema Insani Press, 1994), 107.

1% Meminjam istilah Fachruddin dengan istilah yang sedikit berbeda, Noeng Muhadjir
menyebut "Teosentrisme-Humanistik". dalam Majalah Leklur Seri IV (Bandung: Fak.Tarbiyah
UIN Sunan Gunung Jati, 27.
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menyatu padu secara komprehensif, saling menunjang dan saling
menguatkan.

Agar terbangun sistem pendidikan Islam yang mengindikasikan
oreintasi ilmu humanis-teistik, diperlukan kerja awal berupa pembenahan
kerangka filosofis pendidikan Islam. Menurut evaluasi banyak ahli,
kerangka filosofis yang dipakai selama ini tidak jelas dan tidak tegas,
sehingga memunculkan teori-teori pendidikan yang rancu dan rapuh.'®
Konseptualisasi  kerangka  berfikir  filosofis  pendidikan  Islam
sesungguhnya memerlukan bahan acuan berupa pemikiran filosofis pula.
Sayyed Hossein Nasr bahkan memandang hal ini sebagai sebuah
keharusan.''?

Gagasan konseptualisasi kerangka filosofis pendidikan Islam di
atas, bersambut dengan kepentingan disiplin filsafat sebagai sebuah
wilayah penelitian. Filsafat sebagai wilayah penelitian menyediakan studi
historis-faktual pemikiran para filosof. Studi ini bertujuan kearah
pemecahan masalah-masalah kehidupan kontemporer.''' Tentunya, tujuan
ini sangat mungkin berlanjut pada upaya perumusan sistem alternatif di
berbagai bidang kehidupan, tidak terkecuali pada bidang pendidikan.

Dengan melihat khazanah pemikiran di kalangan kaum muslimin,

sangat memungkinkan pencarian acuan filosofis untuk sistem pendidikan

Islam berwawasan integratif. Masalahnya, pemikiran filosof mana yang

191 Ali Asyraf, Horizon..., 26.

"% Sayyed Hossein Nasr, Islam Tradisi di T engah Kancah Dunia Modern (Traditional
Islam in Modern World), terj. Lukman Hakim (Bandung: Pustaka, 1994), 151-153.

" Lihat Anton Bakker dan Achmad Charris Zubair, Metodologi Penelitian Filsafat
(Yogyakarta: Kanisius, 1990), 61.
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tepat dijadikan sebagai landasan? Persoalan ini akan tepat dijawab dengan
melihat corak pemikiran-pemikiran filosof itu sendiri, yang diacukan pada
kebutuhan dasar konseptualisasi pendidikan Islam.

Menurut Haidar Bagir, pemikiran filsafat yang lebih memenuhi
syarat disebut sebagai filsafat Islam, dan applicable dalam rangka
membangun landasan bagi perumusan sistem-sistem Islam alternatif pada
era pembaharuan ini adalah pemikiran filsafat Islam pasca filosof Ibn
Rusyd. ' Pandangan Bagir ini nampak beralasan, terutama bila dilihat
karakteristik fundamental dalam pemikiran filasafat Islam pasca Ibn Rusyd
yang sangat disemangati usaha pencarian jati diri pemahaman Islam yang
otentik. Upaya pemahaman Islam otentik yang ditandai usaha penataan
ulang dan penemuan kembali keunikan Islam secara kontekstual ini
menurut analisis Robert D. Lee, merupakan pemahaman independen yang
melampaui  ketegangan paradigmatik antara tradisionalisme dan
modernisme.' "

Keotentikan Islam disemangati oleh paradigma baru yang berporos

pada ajaran tauhid, yang mencanangkan adanya continum yang tidak

"2 pemikiran filsafat Islam awal pertumbuhan hingga Ibn Rusyd sangan kental
dipengaruhi oleh filsafat Yunani yang menyebabkan perwajahannya bersifat teologis. Kentalnya
pengaruh filsafat Yunani ini menurut analisis T.J. De Boer dalam bukunya The History of
Phylosophy in Islam, adalah sebagai akibat dari sikap para pemikir Islam zaman dahulu yang
sepenuhnya yakin pada kelebihan filsafat Yunani. Mereka menganggipnya sebagai tingkat
kepastian yang tinggi. Pikiran untuk mengadakan penyelidikan bebas lebih Jauh tidak siap mereka
lakukan. Lihat Haidar Bagir Kata Pengantar Penerbit, dalam Muhammad Iqbal, Metafisika Persia:
suatu Sumbangan untuk Sejarah Filsafat Islam, terj. Joebaar Ayoeb (Bandung: Mizan, 1990), 11.
Lihat pula H. Bilgrami, Igball: Sekilas tentang Hidup dan Pikiran-pikirannya, terj. Djohan Effendi
(Jakarta: Bulan Bintang, t.t.), 46.

'35 Robert D. Lee, Mencari Islam Autentik dari Nalar Puitis Iqgbal Hingga Nalar Kritis
Arkoun (Overcoming Ttradition and Modernity: the Search for Islamic Authenticity), terj. Alim
Ruswanto (Bandung: Mizan, 2000), 28.
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4" Menurut istilah

terputus antara keesaan Tuhan dan realitas.’
Koentowijoyo, Islam otentik dimaksudkan setara dengan istilah al-din al-

gayyim.'"> Dalam bahasa al-Quran, dengan mengutip Q.S. Yusuf (12): 40,

dan Q.S. al-Rum (30): 30.
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40. Kamu tidak menyembah yang selain Allah kecuali hanya
(menyembah) Nama-nama yang kamu dan nenek moyangmu membuat-
buatnya. Allah tidak menurunkan suatu keteranganpun tentang Nama-
nama itu. keputusan itu hanyalah kepunyaan Allah. Dia telah
memerintahkan agar kamu tidak menyembah selain Dia. Itulah agama
yang lurus, tetapi kebanyakan manusia tidak mengetahui."''°
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30. Maka hadapkanlah wajahmu dengan Lurus kepada agama
Allah; (tetaplah atas) fitrah Allah yang telah menciptakan manusia
menurut fitrah itu. tidak ada peubahan pada fitrah Allah. (Itulah) agama
yang lurus; tetapi kebanyakan manusia tidak mengetahui.'"’

Pencarian pemahaman Islam otentik dilakukan dengan baik oleh

seorang pemikir dan aktivis muslim terkemuka abad duapuluh,'’®

Muhammad Igbal dari Sialqot, Punjab, Anak Benua India-Pakistan.

:1: Kuntowijoyo, Identitas Politik Umat Islam (Bandung: Mizan, 1997), 2.
Ibid.

¢ Yayasan Penyelenggara Penterjemah Pentafsir Al-Quran Kementerian Agama RI
bekerjasama dengan Kementerian Agama Islam, Wakaf, Dakwah dan Irsyad Kerajaan Saudi
Arabia, AI-Quran dan Terjemahnya (Madinah Munawwarah: Mujamma’ al-Malik Fahd 1i Thiba’at
al-Mush-haf asy-Syarif, 1422), 354

7 Ibid : 645

"8 Muhammad Iqbal, The Reconstruction...., 11.
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Pemikiran-pemikiran autentiknya masih banyak diminati hingga abad
millenium ketiga ini dilator belakangi oleh asumsinya bahwa telah terjadi
distorsi baik pada pemikiran Barat maupun Islam. Barat menurutnya,
terjebak dalam kungkungan materialisme, akibat penolakan terhadap
keyakinan religius demi kebenaran sains. Sementara kalangan Islam
terperosok dalam pasivitas dan mistisisme, lantaran keliru menempatkan
agama sebagai institusi yang eksklusif. Akibatnya kepatuhan spiritual di
Barat paralel dengan keruntuhan kondisi material di Timur (Islam). 19

Khususnya pada bidang pendidikan, dalam karya puitisnya
sebagaimana dikutip oleh Fazlur Rahman, Igbal mengkritik transformasi
keilmuan dalam sistem pendidikan modern (Barat) yang hanya
berorientasi materialistik dan tidak serasi dengan nila-nilai kemanusiaan
menurut budaya spiritual Islam. Dengan format seperti itu, model
pendidikan modern Barat sesungguhnya telah banyak korban terutama
generasi muda Islam dengan superioritas kebudayaan Barat. Sebaliknya,
Igbal mengkritisi sistem pendidikan tradisional Islam yang telah
memenjarakan otak dan jiwa generasi muda Islam.'*

Atas dasar kritik dua arah tersebut di atas, Igbal menyeru kepada
umat Islam untuk bangkit dari kejumudan tradisional, dan sekaligus
membatasi diri dari hegemoni pemikiran Barat sekular yang mulai

merambah di kalangan modernis Islam. Jelasnya, kebangkitan peradaban

Islam menurut Igbal haruslah dipandu dengan keotentikan pemikiran Islam

"9 Robert D. Lee, Mencari Islam...., 74.
"% Ibid., 67.
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itu sendiri. Keotentikan ini mengindikasikan pemikiran Qur’an yang
bersifat unik, otonom dan holistik. !

Untuk merealisasikan pemikiran Islam yang otentik, Igbal
menawarkan pendekatan sintesis, yaitu mengkonstruksi pemikiran
independen dengan terlebih dahulu melakukan sintesa pemikiran Timur
yang identik dengan Islam dengan pemikiran Barat. Pada bagian
pendahuluan karya monumentalnya The Reconstruction of Religious
Thought in Islam, Igbal mengemukakan alasan penggunaaan pendekatan
sintesis ini. Menurutnya, tidak semua yang datang dari Barat maupun
Timur (Islam) ditolak atau diterima secara apa adanya. 12

Berdasarkan arahan tersebut dapat ditangkap bahwa Igbal
sesungguhnya menghendaki hilangnya ambivalensi antara keilmuan yang
semata berorientasi ukhrawi (agama murni) yang dipelihara dalam sistem
pendidikan Islam tradisional dan keilmuan yang beroreintasi duniawi
(sekular) an sich yang dikembangkan dalam sistem pendidikan modern ala
Barat. Inilah momentum yang dapat dijadikan dasar untuk membangun

paradigma pendidikan integratif dan interkonektif sebagai alternatif

pengembangan pendidikan Islam ke depan.

3. Integrasi-interkoneksi: Perspektif Kontemporer
Agama dalam arti luas merupakan wahyu Allah, yang mengatur

hubungan manusia dengan Allah, diri sendiri dan lingkungan hidup baik

! bid., 71-77.
'22 Muhammad Iqbal, The Reconctruction............. hlm. v-vi.
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secara fisik, sosial maupun budaya secara global. Seperangkat aturan-
aturan, nilai-nilai umum dan prinsip-prinsip dasar inilah yang sebenarnya
disebut “syariat”. Kitab suci al-Qur’an merupakan petunjuk etika, moral,
akhlak, kebijaksaanaan dan dapat menjadi teologi ilmu serta grend theory

!23 Integrasi dan interkoneksi antara ilmu dan agama yang disebutnya

ilmu.
dengan Intersubjective testability merupakan salah satu di antara empat
hubungan dalam tipologi yang sudah dibahas oleh fisikawan - agamawan,
Ian G. Barbour, dalam bukunya, When Science Meets Religion.'** Menurut
Liek Wilardjo, keempat hubungan itu dalam bahasa Indonesia dapat
disebut “4p” yakni pertentangan (conflict), perpisahan (independence),
perbincangan (dialogue), dan perpaduan (integration). Pertentangan ialah
hubungan yang bertelingkah (conflicting) dan dalam kasus yang ekstrem
barangkali bahkan bermusuhan (hostile). Perpisahan berarti ilmu dan
agama berjalan sendiri-sendiri dengan bidang garapan, cara, dan tujuan
masing-masing tanpa saling menggangu atau mempedulikan.
Perbincangan ialah hubungan yang saling terbuka dan saling

menghormati, karena kedua belah pihak ingin memahami persamaan dan

perbedaan mereka. Perpaduan ialah hubungan yang bertumpu pada

12 1 ihat M.Amin Abdullah, Islamic Studies di Perguruan Tinggi Pendekatan Integratif-
interkonektif, (Y ogyakarta: Pustaka pelajar, 2006), 101-102.

'** Waryani Fajar Riyanto, Integrasi-interkoneksi keilmuan, Biografi Intelektual M.Amin
Abdullah (1953-....) Person, Knowledge, and Institution ( Yogyakarta : SUKA Press, 2013), 1064.
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keyakinan bahwa telaah, kajian, ancangan, dan tujuan ilmu dan agama

adalah sama dan menyatu.'*®

Selanjutnya, perpaduan itu dapat diusahakan dengan bertolak dari
sisi ilmu (natural theology), atau dari sisi agama (theology of nature).
Alternatifnya ialah berupaya menyatukan keduanya di dalam bingkai suatu
sistem kefilsafatan, misalnya process philosophy. Barbour sendiri secara
pribadi cenderung mendukung usaha penyatuan melalui theology of nature
yang digabungkan dengan penggunaan process philosophy secara berhati-
hati. Barbour juga pro perbincangan. Tidak jelas, apakah dukungannya
terhadap perpaduan lebih kuat, atau pandangannya justru lebih kuat ke
perbincangan.'*

Berdasarkan tipologi Ian G. Barbour di atas, integrasi—interkoneksi
keilmuan dapat dikembangkan dalam beberapa konsep dan teknik, antara
lain:

a. Informatif, berarti suatu disiplin ilmu perlu diperkaya dengan
informasi yang dimiliki oleh disiplin ilmu lain sehingga wawasan
peserta didik menjadi semakin luas. Misalnya, ilmu agama yang
bersifat normatif perlu diperkaya dengan teori ilmu sosial yang bersifat
historis, demikian pula sebaliknya.

b. Konfirmatif (klarifikasi) mengandung arti bahwa suatu disiplin ilmu

tertentu untuk dapat membangun teori yang kokoh perlu memperoleh

BLiek Wilardjo, “Ilmu dan Agama di Perguruan Tinggi Dipadukan™ Integrasi Ilmu dan
Agama di Perguruan Tinggi (Yogyakarta: Masyarakat Yogya untuk Ilmu dan Agama (MYIA)
bekerjasama dengan IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2003), 1.
126 1y
Ibid.



109

penegasan dari disiplin ilmu yang lain. Misalnya, teori binary
opposition dalam antropologi akan semakin jelas jika mendapat
konfirmasi atau klarifikasi dari sejarah sosial dan politik, serta dari
ilmu agama tentang kaya-miskin, mukmin-kafir, surga-neraka, dan
lainnya.

c. Korektif, berarti suatu teori ilmu tertentu perlu dikonfrontir dengan
ilmu agama atau sebaliknya, sehingga yang satu dapat mengoreksi
yang lain. Dengan demikian pengembangan disiplin ilmu akan

semakin dinamis,

misalnya tentang proses penciptaan manusia
pertama antara tinjauan agama dan teori sains.

Selain itu, bisa juga menggunakan konsep atau teknik yang lebih
rinci, yakni similarisasi, paralelisasi, komplementasi, komparasi,
induktifikasi, dan verifikasi.

a. Similarisasi, yaitu menyamakan begitu saja konsep-konsep sains yang
berasal dari agama, meskipun belum tentu sama. Misalnya,
menganggap bahwa ruh sama dengan jiwa. Penyamaan ini lebih tepat
disebut similirisasi semu, karena dapat mengakibatkan biasnya sains
dan direduksinya agama ke taraf sains.

b. Paralelisasi, yaitu menganggap pararel konsep yang berasal dari al-
Quran dengan konsep yang berasal dari sains karena kemiripan

konotasinya tanpa menyamakan keduanya. Misalnya, peristiwa Isra’

Mi’raj pararel dengan perjalanan ke ruang angkasa dengan

'*" Departemen Agama, Universitas Islam Negeri (UIN) Sunan Kalijaga, Kerangka Dasar
Keilmuan & Pengembangan Kurikulum ....., 33-35.
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menggunakan rumus fisika S = v.t (jarak = kecepatan x waktu).
Paralelisasi sering dipergunakan sebagai penjelasan ilmiah atas
kebenaran ayat-ayat al-Quran dalam rangka menyebarkan syi’ar Islam.
Komplementasi, yaitu antara sains dan agama saling mengisi dan
saling memperkuat satu sama lain, tetapi tetap mempertahankan
eksistensi masing-masing. Misalnya, manfaat puasa Ramadhan untuk
kesehatan dijelaskan dengan prinsip-prinsip dari ilmu kedokteran.
Bentuk ini tampak saling mengabsahkan antara sains dan agama.
Komparasi, yaitu membandingkan konsep/teori sains dengan
konsep/wawasan agama mengenai gejala-gejala yang sama. Misalnya,
teori motivasi dari psikologi dibandingkan dengan konsep motivasi
yang dijabarkan dari ayat-ayat al-Quran.

Induktifikasi, yaitu asumsi-asumsi dasar dari teori-teori ilmiah yang
didukung oleh temuan empirik dilanjutkan pemikirannya secara
teoritis abstrak ke arah pemikiran metafisik/gaib, kemudian
dihubungkan dengan prinsip-prinsip agama dan al-Quran mengenai hal
tersebut. Teori mengenai adanya “sumber gerak yang tak bergerak”
dari Aristoteles misalnya merupakan contoh dari proses induktifisasi
dari pemikiran sains ke pemikiran agamis. Contoh lainnya adalah
adanya keteraturan dan keseimbangan yang sangat menakjubkan di
dalam alam semesta ini, menyimpulkan adanya Hukum Maha Besar

yang mengatur.
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f. Verifikasi, mengungkapkan hasil-hasil penelitian ilmiah yang
menunjang dan membuktikan kebenaran-kebenaran (ayat-ayat) al-
Qur’an. Misalnya penelitian mengenai potensi madu sebagai obat yang

dihubungkan dengan surat an-Nahl (Iebah) (16/), khususnya ayat 69:
ST AT e T e s T
bl Elas ab sl el Ol Lo shy op =% &

“.... Dari perut lebah itu keluar minuman (madu) yang bermacam-
macam, didalamnya terdapat obat yang dapat menyembuhkan bagi
manusia ... «. %

Atau penelitian tenteng efek pengalaman dzikir terhadap ketenangan

perasaan manusia dihubungkan dengan surat al-Ra’du (guruh) (13):

ayat 28:

“... Ingatlah hanya megingat Allah-lah hati menjadi tentram”.'*

Dari kelima bentuk tersebut, nampaknya ketiga bentuk terakhir
lebih cocok diterapkan, yaitu komparasi, indukfikasi dan verifikasi, karena
pada ketiga bentuk terakhir ini, integrasi dan interkoneksi antara satu
disiplin ilmu dengan disiplin ilmu yang lain terlihat lebih dinamis dan
seimbang.

Konsep dan model pembelajaran tersebut di atas merupakan

penemuan  pembelajaran  integrasi-interkoneksi  keilmuan  yang

128 Yayasan Penyelenggara Penterjemah Pentafsir Al-Quran Kementerian Agama RI
bekerjasama dengan Kementerian Agama Islam, Wakaf, Dakwah dan Irsyad Kerajaan Saudi
Arabia, Al-Quran dan Terjemahnya (Madinah Munawwarah: Mujamma’ al-Malik Fahd 1i Thiba’at
al-Mush-haf asy-Syarif, 1422), 412

' Ibid, 373.
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dikembangkan di UIN. Model tersebut dapat dipakai untuk jenis
pendidikan yang sama di tempat lain baik secara keseluruhan atau
sebagian, tergantung kesesuaian antara tujuan dan  materi
pembelajarannya, serta daya dukung yang dimiliki oleh lembaga yang
mengadopsinya.

Visualisasi pengintegrasian, atau penginterkoneksian antara ilmu-
ilmu agama dan ilmu-ilmu umum (khususnya sains) dapat dilihat pada

gambar berikut :

Gambar 2.2

Horizon Integrasi-interkoneksi keilmuan Islam dan Umum
Model Jaring Laba-laba UIN Sunan Kalijaga'*

B0 M.Amin Abdullah, et. al., Menyatukan Kembali...., him. 13., juga UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta, Kerangka Dasar Keilmuan ..... ,21.



113

Gambar di atas mengilustrasikan hubungan jaring laba-laba yang
bercorak teoantroposentris-integralistik. Tergambar di situ bahwa jarak
pandang atau horizon keilmuan integralistik begitu luas sekaligus terampil
dalam perikehidupan sektor tradisional maupun modern karena
dikuasainya salah satu ilmu dasar dan keterampilan yang dapat menopang
kehidupan di era informasi-globalisasi. Di samping itu, tergambar sosok
manusia beragama (Islam) yang terampil dalam menangani dan
menganalisis isu-isu yang menyentuh problem kemanusiaan dan
keagamaan di era modern dan pasca modern dengan dikuasainya berbagai
pendekatan baru yang diberikan oleh ilmu-ilmu alam (natural-science),
ilmu-ilmu  sosial (social science) dan humaniora (humanities)
kontemporer. Di atas segalanya, dalam setiap langkah yang ditempuh,
selalu dibarengi landasan etika-moral keagamaan objektif dan kokoh,
karena keberadaan al-Qur’an dan as-Sunnah yang dimaknai secara baru
(hermeneutic) selalu menjadi landasan pijak pandangan hidup
(weltanschauung) keagamaan manusia yang menyatu dalam satu tarikan
nafas keilmuan dan keagamaan. Semua itu diabdikan untuk kesejahteraan
manusia bersama-sama tanpa pandang latar belakang etnisitas, agama, ras
maupun golongan."!

Dari gambar tersebut cukup jelas bahwa al-Quran dan al-Sunnah
yang merupakan pelanjut dari kitab-kitab Allah sebelumnya, menjadi core

(inti), atau dasar (foundasi) bagi pengembangan ilmu apapun. Dari sketsa

B Ibid., 12.
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tersebut dapat dikatakan bahwa asal-usul semua ilmu berpangkal dari
wahyu Tuhan. Jika ada ilmu pengetahuan yang tidak menyentuh/sampai
pada wahyu, maka ilmu tersebut dikembalikan kepada sumbernya, tentu
melalui interpretasi sesuai dengan teks dan konteksnya atau ruang dan
zamannya (al-Quranu huwa sha>lihun fi> kulli maka>nin wa zama>nin),
agar perkembangan ilmu tidak terlepas dari induknya yang membuat
manusia terseret jauh dari bimbingan wahyu Tuhan.

Beberapa ahli lain juga menawarkan konsep integrasi ilmu dan
agama, yang menurutnya merupakan ideologi pendidikan masa depan
Indonesia, seperti diproyeksikan pada gambar berikut:

Gambar 2.3

Integrasi-interkoneksi antara [lmu dan Agama

Formulasi Djohar'*?

Metodologi
Kebenaran
Objektif Proses
IImu
Bangunllmu < Objek/Persoalan

Konseptualisasi

Konserva51

Realita
IImu

32 Djohar, dalam Istiningsih, (ed.) Membongkar...., 64.
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- Komponen formulanya terdiri dari tiga unsur, ialah (1)
Objek/persoalan, (2) Metodologi, dan (3) Bangun Ilmu

- Ketiga unsur itu yang mewarnai bangunan konsep ilmu dan Agama

- Objek/persoalan menjadi sasaran pembelajaran berorientasi realita

- Metodologi adalah cara untuk memperoleh objektivitas unsur-unsur
konsep

- Bangun ilmu adalah perolehan konseptualisasi kita yang komparable,

dan bermakna sebagai konservasi ilmu.

Berdasarkan gambar di atas, dapat dijelaskan bahwa tidak ada
persoalan antara agama dan ilmu, keduanya mempunyai unsur-unsur yang
meliputi adanya objek/persoalan, metodologi, dan bangunan ilmu. Obyek
agama adalah realitas kehidupan (termasuk pembahasan tentang alam
semesta khususnya dalam Islam), demikian pula obyek ilmu (sains).
Metodologi agama melalui wahyu, sedangkan metodologi ilmu melalui
pemikiran, dan dugaan-dugaan, sehingga nilai kebanaran agama bersifat
mutlak, sedangkan nilai kebenaran sains bersifat relatife/nisbi.

Di Perguruan Tinggi masih terdapat perbedaan dalam menyusun
visualisasi integrasi-interkoneksi antara agama dan ilmu. Jika di UIN
Sunan Kalijaga integrasi-interkoneksi ilmu-ilmu agama dan umum
menggunakan model dengan nama sarang laba-laba, UIN Sunan Ampel
menggunakan lambang model Twin Towernya, UNY dengan model
segitiga, atau nampaknya lebih tepat dengan bangunan frapesium, berbeda
lagi dengan dengan UIN Maulana Malik Ibrahim dengan nama pohon

ilmu, atau mungkin juga akan banyak model sesuai back-ground masing-

" Ibid.
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masing Perguruan Tinggi. Tetapi semuanya mempunyai kesamaan visi -
misi bahwa pendidikan Islam tidak memisahkan, bahkan tidak mengenal
pembidangan ilmu-ilmu agama dan ilmu-ilmu umum. Karena al-Quran-al-
Hadits, baik dari segi redaksi maupun maknanya membahas semua yang
ada di dalam realitas kehidupan mulai tentang penciptaan alam semesta,
manusia, binatang, hingga sampai pada persoalan setelah kematian
manusia dan kiamat.

Tanpa mempersoalkan yang lebih penting dan tidak penting dari
semua mata pelajaran yang diajarkan dalam sistem pendidikan nasional,
dalam kajian ini bagaimana PAI di sekolah dan Madrasah sebagai mata
pelajaran dipandang sebagai mata pelajaran menarik, dan realistis bisa
menghantarkan peserta didik mencapai tujuan yang telah dirumuskan, dan
bisa menghantarkan tujuan akhir siswa menjadi Muslim kaffah seperti
yang telah diuraikan di atas. Walaupun hanya dengan alokasi waktu 2 jam
(KTSP) atau 3 jam (Kurikulum 2013) lebih per-minggu dengan materi
yang sangat banyak. Sisa waktu selebihnya (sekitar 35 jam) per-minggu
para siswa lebih banyak menggeluti mata pelajaran sains dan ilmu-ilmu
pengetahuan umum lainnya yang non-PAIL

Setiap orang yang mengajar perlu membuat perencanaan yang
sesuai kebutuhan audience, berapa jumlah pesertanya, berapa rata-rata
usianya dan bagaimana tingkat pendidikannya serta apakah tujuan bahan
kajian atau pembahasan materi yang akan dicapai. Atas dasar hal-hal

diatas seorang guru dapat memilih alternatif konsep pembelajaran tertentu
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yang sesuai untuk tiap topik karena karena sifat tiap mata pelajaran itu
berbeda-beda. Dalam satu mata pelajaranpun terdapat banyak topik yang
dapat dibahas menggunakan model dan konsep pembelajaran yang
bebeda-beda pula.

Kini komunikasi intelektual pengintegrasian antara nilai-nilai
agama dengan nilai-nilai sains telah terbuka dalam kancah pendidikan
nasional. Namun belum ada follow-upnya hingga sampai pada tarap
praksisnya di lapangan. Sebagian praktisi pendidikan menginginkan agar
model pendidikan integrasi-interkoneksi sains dengan Islam ini bisa
terwujud secepat-cepatnya dengan asumsi hanya dengan cara ini bisa
menemukan kembali kemajuan Islam."** Tetapi saat ini masih ada kendala
yang dihadapi salah satunya adalah sumber-sumber belajar, buku-buku,
journal, yang berkaitan dengan implementasi pengintgrasian-
penginterkoneksian ini belum banyak ditemukan dalam literatur-literatur

dan laporan-laporan penelitian pada tataran praktisnya.

3% Suhartono, dan Totok Chamidy, Rahasia Biometrik dalam Al-Quran (Malang: UIN
Malang Press, 2007), v.



